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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU DIGITAL
PADA MATERI PLANTAE SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA
KELAS X MAN

Oleh:
YESI MIRA YENI

Penelitian pengembangan media pembelajaran buku saku digital materi
plantae sebagai sumber belajar siswa kelas X MAN yang dilatar belakangi pada
keterbatasan media yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran
yang berlangsung. Media yang digunakan oleh pendidik hanya berupa power
point, vidio serta modul terbatas. Metode yang digunakan yaitu metode ceramah.
Sehingga siswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi biologi khusunya
materi plantae yang dirasa materi ini cakupannya sangat luas dan memerlukan
media yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dan dapat
diakses dimana saja serta kapan saja. Terlebih di MAN 1 Lampung Timur belum
tersedia buku saku cetak maupun buku saku digital. Dengan demikian perlunya
media yang inovasi, kreatif yaitu berupa buku saku digital.

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengembangkan buku saku
digital materi plantae sebagai sumber belajar siswa kelas X MAN. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu menggunakan metode R & D (Research and Development)
dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluate. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data berupa wawancara dan kuesioner (angket).

Hasil penilaian dari validasi ahli media dilakukan sebanyak 2 kali
mendapatkan persentase 95% dengan kategori “Sangat Layak”, dan validasi ahli
materi dilakukan sebanyak 2 kali memperoleh persentase 88% dengan kategori
“Sangat Layak”. Sedangkan hasil dari pendidik mendapatkan persentase 97%
dengan kategori “Sangat Layak” dan respon rata-rata peserta didik memperoleh
86% dengan kategori “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan
diperoleh persentase rata-rata skor 91,5%, sehingga dapat disimpulkan
bahwasanya buku saku digital materi plantae ini “sangat layak™ digunakan dalam
pembelajaran biologi.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Buku Saku Digital, Plantae.
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ABSTRACT
DEVELOPMENT OF DIGITAL POCKET LEARNING MEDIA ON
PLANTAE MATERIALS AS LEARNING SOURCES
FOR CLASS X MAN STUDENTS
By:
YESI MIRA YENI

Research on the development of learning media for digital pocket books
with plantae material as a learning resource for class X MAN students based on
the limitations of the media used by educators in the ongoing learning process.
The media used by educators are only in the form of power points, videos and
modules. The method used is the lecture method. So that students find it difficult
to learn biological material, especially plantae material, which they feel is broad
in scope and requires media that can help students in the learning process and can
be accessed anywhere and anytime. Moreover, at MAN 1 Lampung Timur, there
are no printed or digital pocket books available. Thus the need for innovative,
creative media in the form of digital pocket books.

This study has a goal, namely to develop a digital pocket book for plantae
material as a learning resource for class X MAN students. The type of research
used is using the R & D (Research and Development) method with the ADDIE
model which consists of 5 stages, namely Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluate. Techniques used in data collection in the form of
interviews and questionnaires (questionnaire).

The results of the assessment from media expert validation were carried
out 2 times getting a percentage of 95% in the "Very Eligible" category, and
material expert validation was carried out 2 times obtaining a percentage of 88%
in the "Very Eligible" category. While the results of educators get a percentage of
97% in the "Very Eligible" category and the average response of students gets
86% in the "Very Eligible" category. Based on the results of the feasibility
assessment, the average percentage score was 91.5%, so it can be concluded that
this digital pocket book of plantae material is "very feasible" to be used in biology
learning.

Keywords: Media, Digital Pocket Book, Plantae.
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MOTTO
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“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan
jika kamu berbuat jahat, maka (Kejahatan) itu bagi dirimu sendiri”

(Qs. Al-Isra:7)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang diperlukan dalam sebuah
kehidupan manusia. Dengan memiliki pendidikan kita dapat mengembangkan
suatu kemajuan dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan, yang mana
nantinya akan membuat manusia mempunyai kreativitas yang lebih tinggi
untuk mendapatkan hal-hal yang terbaru yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Pada dasarnya pendidikan manusia harus melahirkan
sebuah ide untuk berpikir kritis yang mana berfungsi untuk kemajuan dalam
dunia pendidikan. Sebuah pendidikan dapat ditempuh secara formal, non
formal, serta informal yang disebut dengan jalur pendidikan.’

Pendidikan merupakan wusaha sadar dan terencana yang dapat
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang bertujuan agar
peserta didik secara aktif mengembangkan suatu potensi yang ada pada
dirinya, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang nantinya akan
dapat bermanfaat untuk masyarakat dan negara.’Pentingnya bekal pendidikan
dalam kehidupan sebagaimana Allah telah berfirman dalam QS. Al-Mujadilah

ayat 11:

'Umar dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2012),11.
*Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional (Bandung: Imperal Bhakti
Utama, 2009),62.
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Artinya:

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:”Berlapang-lapanglah
dalam majlis”. Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakanBerdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang orang yang berilmu. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.’

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan karena
pendidikan sangatlah penting bagi umatnya.Maka bekal utama dalam
kehidupan yaitu beriman dan berilmu.Oleh karena itu pendidikan harus
dilaksanakan dengan baik dan benar sehingga dapat sesuai dengan tujuan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini semakin
dituntut untuk melakukan upaya pembaharuan serta pemanfaatan dari hasil
teknologi yang digunakan dalam proses belajar yang dapat membantu
memudahkan proses pembelajaran peserta didik. Dengan perkembangan dan

tuntutan zaman saat ini pendidik diharuskan untuk menggunakan alat-alat

3Sholeh, “Pendidikan Dalam Al-Qur’an: Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah Ayat 11,” Al-
Tharigoh 1, no.2/Desember 2016, 207-208.



yang disediakan oleh pihak sekolah serta dapat menciptakan keterampilan
media pembelajaran yang nantinya akan digunakan apabila belum tersedia.’

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan di MAN 1 Lampung
Timur, data yang didapatkan bahwa guru menggunakan media modul serta
audio visual saat proses pembelajaran pada materi plantae (dunia tumbuhan).
Media audio visual di antaranya vidio dan powert poin. Metode yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas X dengan
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah merupakan metode yang
proses penyampaian materi pelajaran dengan menggunakan cara penuturan
lisan dengan melihat karakter materi tersebut. Berdasarkan keterangan guru
biologi permasalahan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang
terjadi dikelas X yakni siswa merasa jenuh dan siswa kurang antusias saat
proses pembelajaran berlangsung. Permasalahan tersebut disebabkan oleh
kurangnya sebuah media yang digunakan untuk mempermudah dalam
mempelajari materi pelajaran tersebut.

Biologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari serta mengkaji
mengenai segala yang berkaitan dengan makhluk hidup,lingkungan, dan
kehidupansuatu organisme beserta dengan struktur serta fungsinya. Biologi
juga memiliki lingkup yang luas dalam proses mempelajarinya. Ada beberapa

cabang yang terbagi dalam biologi diataranyaadalah botani.’Botani

* Daryanto, Media Pembelajaran, (Cetakan 1; Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani
Sejahtera,2011),1-2.

*Rochani Nani Rahayu, “Kolaborasi Penulis Dalam Berita Biologi",:/lmu-IlmuHayati5,
no. 2/Juli — Desember 2017, 197.



merupakan ilmu yang mempelajari tentang tumbuh-tumbuhan, contohnya
adalah plantae.®

Materi plantae (dunia tumbuhan) merupakan materi yang sulit
dipahami karena dalam plantae dibagi menjadi 2 kelompok yaitu tumbuhan
berspora dan tumbuhan berbiji. Tumbuhan berspora ini yakni terdiri dari
bryophyta (tumbuhan lumut) danpteridophyta (tumbuhan paku) dan yang
selanjutnya tumbuhan berbiji yang terdiri dari gymnospermae (biji terbuka)
dan angiospermae (biji tertutup) menyebabkan siswa merasa bosan dalam
mempelajarinya. Oleh karena itu, dibutuhkan penggunaan media
pembelajaran yang menjelaskan secara ringkas dan terdapat gambar
pendukung serta mudah untuk mengaksesnya, contohnya yaitu buku saku
digital. Media buku saku digital mempunyai keunikan tersendiri yaitu
penyajiannya sederhana, menarik,materi singkat,memiliki gambar dan tips
cerdik serta ketika membukan tampilannya seperti membalik kertas di buku.

Berdasarkan hasil prasurvey guru biologi kelas X di MAN 1 Lampung
Timur berpendapat bahwasanya mendukung pembuatan media buku saku
digital dan dirasa akan menjadi media yang dapat membantu dalam
penyampaian materi plantae kepada siswa dan buku saku digital akan
menjadi media yang lebih praktis, kreatif dan inovatif terlebih lagi media
buku saku digital ini belum ada baik berupa cetak ataupun digital di MAN 1
Lampung Timur. Guru biologi di MAN 1 Lampung Timur mengharapkan
media buku saku digital yang akan dikembangkan harus dilengkapi dengan

gambar yang jelas dan ukuran dari buku saku digital tidak terlalu kecil serta

®Kevin Handoko and Anik Juniwati, “Fasilitas Taman Botani Di Surabaya, ”:Edimensi
Arsitektur 3, no. 2, 2015, 617.



tidak menggunakan aplikasi dalam mengaksesnya karena menyesuaikan
peserta didik yang kesulitan dalam pengaksesannya.

Berdasarkan hasil prasurvey angket analisis kebutuhan siswa melalui
google forms yang diberikan kepada peserta didik di MAN 1 Lampung Timur
didapatkan bahwasanya pembelajaran biologi yang telah diberikan guru serta
yang dilakukan dikelas membosankan dan cara yang dilakukan dalam
mengajar mengenai topik plantae tersebut kurang menarik. Media yang
digunakan oleh guru hanya berupa modul dan power point (PPT).Beberapa
siswa merasa kurang puas terkait media pembelajaran yang digunakan.
Karena media yang digunakan tidak ringkas dan kurangnya kreativitas serta
tidak ada gambar yang spesifik yang mengambarkan klasifikasi dari plantae.
Berdasarkan data (Lampiran 4) bahwasanya peneliti mengambil sample
kelompok kecil berjumlah 10 peserta didik yang meliputi 1 peserta didik
paham mengenai materi plantae dan 9 peserta didik kurang paham tentang
materi plantae yang meliputi ciri-ciri, klasifikasi, serta peranan dalam
kehidupan sehari-hari menjadi masalah yang perlu diperhatikan karena
menganggu hasil belajar oleh karena itu, perlunya media yang kreatif dan
inovatif serta efektif yakni media buku saku digital. Siswadi MAN 1
Lampung Timur amat setuju dengan penggunaan suatu media pembelajaran
yang berupa buku saku digital materi plantae.

Dalam proses belajar mengajar di MAN 1 Lampung Timur pada mata
pelajaran biologi khususnya materi plantaemerupakan materi yang dipelajari
pada kelas X semester 2. Di dalamnya terdapat klasifikasi dari sub materi

plantae yang membuat siswa sulit untuk mengelompokannya dan cenderung



salah dalam menyebutkan contoh jenis plantae tersebut. Plantae merupakan
materi yang dirasa dalam pemahamannya harus dengan banyak membaca dan
materi plantae ini cakupannya sangat luas maka dari itu dibutuhkan media
yang menjelaskan secara ringkas dan dilengkapi dengan gambar dan tips
cerdik sehingga dirasa perlu menggunakan media buku saku digital ini.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PengembanganMedia
PembelajaranBuku Saku Digital MateriPlantae SebagaiSumber Belajar

Siswa Kelas X MAN”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
mengidentifikasikan masalah yang timbul dalam penelitian ini yaitu:
1. Rendahnya pemahaman siswa mengenai materi plantae (dunia
tumbuhan).
2. Kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan guru di MAN 1
Lampung Timur.
3. Penggunaan media pembelajaran berupa buku saku digital yang masih

belum digunakan di MAN 1 Lampung Timur.

Batasan Masalah

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah
agar penelitian lebih terarah serta terfokuskanyaitu sebagai berikut :
1. Penelitian ini difokuskan pada media pembelajaran buku saku digital

biologi kelas X pada materi plantae.



Materi plantae pada siswa kelas X di MAN 1 Lampung Timur dengan
subbab antara lain:

a. Pengertian plantae.

b. Ciri-ciri plantae.

c. Tumbuhan lumut (bryophyta).

d. Tumbuhan paku (pteridophyta).

e. Tumbuhan berbiji (spermatophyta).

f.  Peranan Tumbuhan bryophyta, pteridophyta, dan spermatophyta.
Materi Plantae yang dijadikan sebagai media pembelajaran di buku saku
digital setiap jenisnya pada kelas tersebut diberikan contohnya.

Uji coba produk dilakukan pada kelompok kecil untuk menguji

praktikalitas produk buku saku digital.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusanmasalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut :

1.

Bagaimana mengembangkan media pembelajaran buku saku digital pada
materi plantae sebagai sumber belajar siswa kelas X MAN 1 Lampung
Timur?

Bagaimana kelayakan media pembelajaran buku saku digital pada materi
plantae sebagai sumber belajar siswa kelas X MAN 1 Lampung Timur
yang dikembangkan?

Bagaimana respons guru dan siswa terhadap media pembelajaran buku
saku digital pada materi plantae sebagai sumber belajar siswa kelas X

MAN 1 Lampung Timur?



E. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan pengembangan yang akan diteliti sebagai berikut :

l.

Untuk mengembangkan media pembelajaran buku saku digital pada
materi plantae sebagai sumber belajar siswa kelas X MAN 1 Lampung
Timur.

Untuk mengetahui dan menganalisis kelayakan buku saku digital pada
materi plantae sebagai sumber belajar siswa kelas X MAN 1 Lampung
Timur yang dikembangkan.

Untuk mengetahui dan menganalisis respons guru dan peserta didik
terhadap buku saku digital pada materi plantae sebagai sumber belajar

siswa kelas X MAN 1 Lampung Timur.

Manfaat Produk yang dikembangkan

Pengembangan media pembelajaran buku saku digital pada materi

plantae sebagai alternatif sumber belajar siswa kelas X MAN 1 Lampung

Timur memiliki manfaat teoritis maupun praktis yaitu :

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat sebagai sumber belajar dan menambah
pengetahuan tentang pengembangan media pembelajaran serta dapat
menjadi gambaran secara konseptual untuk memberikan guru dalam

membuat media pembelajaran bagi peserta didik agar lebih menarik.



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Sekolah
Memberikan referensi dalam mengembangkan media
pembelajaran sebagai acuan dalam perbaikan pembelajaran biologi

agar dapat meningkatkan hasil belajar di sekolah.

Bagi Guru

Memberikan alternatif media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan dari proses
belajar mengajar dapat mencapai hasil yang lebih optimal dan

menyenangkan.

Bagi Siswa

1) Memperoleh media pembelajaran berupa buku saku digital yang
dapat meningkatkan aktifitas belajar.

2) Siswa lebih mandiri dan aktif.

3) Mandiri dalam menyelesaikan masalah serta mengerjakan
terutama mengklasifikasikan tumbuhan plantae.

4) Memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, analitis, sistematis
dan logis dalam memahami materi.

Bagi Peneliti

Dapat menambah keterampilan dalam membuat media
pembelajaran yang efektif serta inovatif bagi siswa dalam proses
pembelajaran serta dapat menerapkan pembelajaran menggunakan

metode R and D (Research and Development).
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G. Spesifikasi Produk yang di kembangkan

Media pengembangan ini memilki spesifikasi produk sebagai berikut:

l.

Media pembelajaran yang dikembangkan berbentuk buku saku digital

materi plantae.

Buku saku digital yang dikembangkan dengan menggunakan Anyflip

Buku saku digital disajikan sebagai sumber belajar untuk mempelajari

materi plantae.

Buku saku digital yang dikembangkan memiliki ukuran A4

Rincian prototype buku saku digital plantae :

a.

b.

Halaman judul
Halaman Redaksi
Kata pengantar
Daftar isi

Materi plantae
Soal evaluasi
Daftar pustaka
Biografi penulis

Cover Penutup



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Media Pembelajaran

a.

Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin yakni “medius” yang secara
harfiah berarti “tengah”, perantara atau juga pengantar. Sedangkan
menurut bahasa arab media adalah pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan’. Media juga di artikan sebagai sebuah
komponen sumber belajar yang mana mengandung materi
instruksional dilingkungan siswa yang dapat membantu merangsang
peserta didik untuk belajar.®

Berdasarkan pernyataan diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwasanya media pembelajaran merupakan suatu
alat yang berisi mengenai materi instruksional tertentu yang
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik
sehingga dapat membuat peserta didik lebih semangat dalam belajar.

Media mempunyai peran penting pada proses pembelajaran
yang berlangsung karena dengan adanya sebuah media maka proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta membantu peserta

didik dalam proses memahami materi yang disampaikan oleh

"Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019), 3.
¥ Azhar Arsyad., 4.

11



12

pendidik. Proses pembelajaran akan lebih menarik jika

menggunakan sebuah media.’

b. Manfaat Media Pembelajaran
Media memiliki manfaat yaitu sebagai menarik perhatian
siswa, mengatasi keterbatasan ruang, menghilangkan kejenuhan
peserta didik ketika belajar, pembelajaran lebih komunikatif dan
produktif, waktu pembelajaran dapat dikondisikan, dan dapat
membantu peserta didik mempercepat pemahaman dalam proses
belajar.'”

Adapun manfaat media pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1) Dapat memperjelas materi serta informasi sehingga nantinya
dapat meningkatkan dalam proses dan hasil belajar peserta
didik.

2) Meningkatkan serta mengarahkan perhatian peserta didik
sehingga nantinya dapat menimbulkan motivasi belajar.

3) Dapat meningkatkan kesenangan dalam belajar, sehingga dapat
memungkinkan peserta didik belajar sendiri serta dapat

mengatasi masalah sikap pasif pada siswa.''

’Rodhtul Jennah, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Antasari Press, 2009), 3.
""Nizwardi Jalinus and Ambiyar, Media & Sumber Belajar (Jakarta: Kencana, 2016), 6.
" Azhar Arsyad., Media Pembelajaran, 29.
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c. Kiriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Ada beberapa kriteria pemilithan media yang merupakan
bagian dari instruksional secara keseluruhan, yaitu meliputi :

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, media dipilih dengan
tujuan instruksional yang ditetapkan secara umum yang
mengarah kepada ranah kognitif dan efektif.

2) Tepat untuk mendukung materi pelajaran yang bersifat
fakta,konsep, prinsip serta generalisasi.

3) Praktik,luwes serta bertahan. Kriteria ini mengarahkan pendidik
untuk memilih media yang ada dan dapat digunakan dimanapun
dan kapanpun.

4) Dalam proses pembelajaran guru harus terampil dalam
menggunakannya.

5) Pengelompokan sasaran ditujukan untuk media yang berjenis

kelompok besar, sedang, kelompok kecil serta perseorangan. '

2. Media Buku Saku Digital
a. Pengertian Buku Saku Digital
Buku saku adalah buku yang mana berukuran kecil yang
mudah dibawa serta dapat dimasukan ke dalam saku. Sedangkan

buku saku digital merupakan buku elektronik yang dapat dibuka atau

2Azhar Arsyad., 74-76.
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diakses secara elektronik melalui komputer ataupun smarphone.'

Buku saku digital ini lebih praktis, ringkas dan mudah diakses serta

mudah dibawa dan memuat suatu informasi yang dapat dibaca

kapanpun oleh pemiliknya.'* Buku saku digital ini menggunakan

banyak gambar dan warna sehingga cenderung memberikan

tampilanyang menarik kepada peserta didik. Gambar tersebut dapat

meningkatkan minat dari sipembaca karena gambar tersebut dapat

membantu dalam berimajinasi.”” Buku saku digital harus terus

dikembangkan sebagai media pembelajaran karena mempunyai

kelebihan antara lain:

1) Bentuk sederhana dan praktis

2) Mudah diakses dan dibawa kemana-mana, sehingga peserta
didik dapat belajar kapan dan dimana saja mereka kehendaki.

3) Desain yang dirancang dalam buku saku digital tersebut
menarik.

4) Dipadukan dengan teks dan gambar yang dapat menambah daya
tarik peserta didik untuk membaca serta memperlancar
pemahaman suatu informasi yang telah disajikan.

5) Guru dan siswa dapat mengulangi materi dengan mudah.

P Apri Widodo and Yusman Wiyatno, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku
Digital Berbasis Android Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Fisika Peserta DidikKelas
XISMAN 1 Jetis Pada Materi Keseimbangan Benda,” Jurnal Pendidikan Fisika 6, no. 2,2017,153.

"“Ardian Asyhari and Helda Silvia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin
Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran IPA Terpadu,” Jurnal llmiah Pendidikan Fisika
Al-Biruni 5, no. 1, 2016, 5.

"Mucharommah Sartika Ami, Endang Susantini, and Raharjo, “Pengembangan Buku
Saku Materi Sistem Ekskresi Manusia Di SMA/MA Kelas XI,” Jurnal BioEdu 1, no. 2, 2012, 10.
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Selain ada kelebihan buku saku digital juga memiliki
kekurangan yaitu memerlukan kemampuan dan kecepatan membaca
dalam peserta didik, proses pengiriman atau pengaksesan yang
cenderung lama dikarenakan banyaknya lembar dan gambar pada

buku saku digital tersebut.'

b. Fungsi Buku Saku Digital

Fungsi buku saku digital yang diataranya yaitu selain
ukuranya sedang, ringkas serta mudah diakses dan dibawa kemana
mana maka banyak digunakan sebagai alat bantu untuk
menyampaikan sebuah informasi tentang materi pembelajaran'’.

Selain itu adapun fungsi dari buku saku digital sebagai berikut:

1) Fungsi atensi

Buku saku digital ini dibuat dengan ukuran sedang dan
full colour yang mana dapat membuat peserta didik lebih tertarik
dan menambah konsentrasi pada isi materi yang tercantum di

dalamnya.

"Fahtria Yuliani, Pengembangan Buku Saku Materi Pemanasan Global Untuk SMP
(Semarang: Skripsi Pendidikan Biologi Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam UNES,
2015), 7-8.

"Surahman Nur, Andi Taskirah, and Jumitra, “Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku
Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Yang Valid Dan Praktis,” Jurnal Celebes
Biodiversitas 4, no. 1, 2021, 52.



2)

3)

4)

5)

16

Fungsi afektif

Penulisan rumus serta keterangannya dari materi
sehingga dapat meningkatkan kenikmatan siswa dalam proses
belajar.
Fungsi kognitif

Terdapat gambar yang memperjelas dalam penyampaian
materi yang terdapat pada buku saku digital ini sehingga dapat
mempermudah pencapaian dari tujuan pembelajaran tersebut.
Fungsi kompensatoris

Penulisan materi yang terdapat pada buku saku digital ini
yang ringkas dan jelas yang mana dapat membantu siswa yang
mempunyai kelemahan membaca dan memahami materi dalam
teks dan mengigatnya kembali.
Fungsi evaluasi

Penilaian kemampuan siswa dalam pemahaman materi
dapat dilakukan dengan mengerjakan soal evaluasi yang

terdapat di bagian akhir dari buku saku digital tersebut.'®

"Mardatillah, Pengembangan Buku Saku Identifikasi Tumbuhan Pada Materi
Keanekaragaman Hayati Kelas X MIA 3 Alaudin Paopao (Makassar: Universitas Islam Negeri
Alaudin Makassar, 2018), 36.
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c¢. Manfaat Buku Saku Digital
Adapun beberapa manfaat dari buku saku digital ini
diantaranya sebagai berikut:

1) Dalam penyampaian sebuah materi menggunakan buku saku
digital ini diseragamkan.

2) Dalam proses pembelajaran yang menggunakan buku saku
digital ini menjadi lebih mudah, ringkas dan jelas serta
menyenangkan dikarenakan didesain dengan menarik dan full
calour.

3) Efisien dalam segi materi dan waktu serta tenaga karena dapat
diakses kapan saja dan menghemat dalam proses pencetakan.

4) Desain buku saku yang menarik dan full calour sehingga dapat

menumbuhkan sikap positif peserta didik dalam proses belajar."’

d. Hal-hal yang Perlu diperhatikan dalam membuat Buku Saku
Adapun hal-hal yang memang perlu diperhatikan dalam
membuat atau merancang buku saku yaitu sebagai berikut:
1) Harus konsisten dalam penggunaan istilah dan simbol pada buku
saku.
2) Penulisan materi yang dijelaskan secara ringkas dan jelas.
3) Dalam penyusunan teks materi pada buku saku mudah dipahami

4) Memberikan desain dan warna yang menarik pada buku saku.”’

"Nurul Hidayat, Dwi Teguh Raharjo, and Jamzuri, “Perbedaan Hasil Belajar Antara
Menggunakan Media Pocket Book Dan Tanpa Pocket Book Pada Materi Kinematika Gerak
Melingkar Kelas X,” Jurnal Pendidikan Fisika 1, no. 1, 2013, 167.
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5) Jumlah halamanya kelipatan dari 2, 4, misalnya 12 halaman, 16

halaman atau 20 halaman dan seterusnya.”’

3. Anyflip
a. Pengertian Anyflip

Anyflip merupakan sebuah software flipping book publishing
platform berbasis HTMLS (Hyper Text Markup Language 5). Yang
memiliki manfaat sebagai menerbitkan majalah, brosur, majalah,
katalog yang dapat diakses, dibaca, didownload serta di share secara
online kepada pengguna.22 Anyflip yaitu sebuah web yang telah
dibuat guna membantu membuat animasi e-book yang cocok untuk
desktop serta mobile yang dapat membuat kesan pertama melihat
dengan menarik. Anyflip ini memiliki beberapa kelebihan yaitu
sebagai berikut:
1) Cara registrasinya sederhana.
2) Dapat dengan mudah mengakses melalui google serta dilengkapi

dengan beberapa template.

3) Dapat mengedit atau dapat menambahkan dokumen PDF dibuat

dengan komponen yang relevan.

*Septiana Vicky Laksita, Supurwoko, and Sri Budiawati, “Pengembangan Media Pem
Belajaran Fisika Dalam Bentuk Pocket Book Pada Materi Alat Optik Serta Suhu Dan Kalor Untuk
Kelas X SMA,” Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika 3, no. 1, 2013, 15.

*! Ardian Asyhari and Helda Silvia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin
Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran IPA Terpadu,” Jurnal llmiah Pendidikan 5, no 1,
2016, 5.

**Kristina, “Penerapan Media Pembelajaran Digital Book Menggunakan Aplikasi Anyflip
Untuk Meningkatkan Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Mengidentifikasi Unsur Instrinsik
Cerita Siswa Kelas 4 SDN Bagusan Kecamatan Pearakan Kabupaten Temanggung,” Jurnal
Pendidikan Dan Profesi Pendidik, 2020, 68.
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b Langkah-Langkah membuat digital book menggunakan Anyflip
Beberapa langkah yang harus dilakukan ketika membuat
digital book dengan menggunakan Amnyflip.com  yaitu sebagai
berikut:

1) Yang harus dilakukan yang pertama registrasi terlebih dahulu
dengan cara buka Anyflip.com lalu klik sign up untuk memulai
registrasi.

2) Ada dua cara yang digunakan dalam registrasi yaitu melalui
akun google, akun facebook atau juga bisa isi alamat email serta
password. Untuk cara ini diperlukan konfirmasi terlebih dahulu
agar dapat aktif akunnya tersebut.

3) Setelah login pilih salah satu atau juga bisa langsung masuk ke
bagian pembuatan digital book di Anyflip.com.

4) Untuk mengkonversi PDF menjadi digital book caranya klik add
new book.

5) Selanjutnya pilih file PDF yang akan kalian sudah sediakan
setalah itu setaah itu pilih template yang sesuai dengan produk

atau buku yang kalian buat, setelah itu klik kirim.*

»Lola Anggun Nopela,Pengembangan Digital Book Matematika Bangun Sisi Datar
Berbasis Probem Solving, (Bengkulu:Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021, 29.
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4. Uraian Materi Plantae yang Ada di Kelas X

Kingdom plantae disebut juga dunia tumbuhan karena kingdom

ini memiliki berbagai jenis dari tumbuhan, kingdom plantae ini memiliki

karakteristik istimewa yaitu memiliki kemampuan fotosintesis yang mana

tidak dimiliki oleh kingdom animalia. Plantae juga memiliki ciri-ciri

umum diantaranya sebagai berikut:

a.

b.

Bersifat eukariotik multiseluler.

Memiliki dinding sel yang mana tersusun oleh selulosa.

Mempunyai krolofil sehingga dapat melakukan fotosintesis yang
mana untuk memenuhi kebutuhan makanan.

Umumnya dapat menyimpan makanannya dalam bentuk pati atau
tepung.

Ada beberapa jenis tumbuhan yang dapat hidup di darat (teristrial)
dan ada juga beberapa jenis tumbuhan yang hidup di air (akuatik)
Berkembang baik secara vegetatif maupun generatif.**

Kingdom plantae (dunia tumbuhan) terbagi menjadi dua yakni

tumbuhan berspora (bryophyta dan pteridophyta) serta tumbuhan berbiji

(angiospermae dan gymnospermae).

a.

Bryophyta (Tumbuhan Lumut)

Lumut (bryophyta) merupakan salah satu divisi yang
termasuk ke dalam tumbuhan tingkat rendah. Bryophyta berasal dari

kata “Bryon” yang artinya lumut dan phyfon yaitu lembab atau

**Fictor Firdinand P and Moekti Ariebowo, Praktis Belajar Biologi (Jakarta: Vasindo
Media Persada, 2006), 85.
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basah, Jadi bila digabungkan menjadi tumbuhan yang hidup di
tempat yang lembab serta basah.
1) Ciri-ciri tumbuhan lumut
Tumbuhan lumut atau disebut juga bryophyta memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

a) Mempunyai krolofil, sehingga mampu melakukan
fotosintesis.

b) Tumbuhan lumut mempunyai ukuran tinggi rata-rata kurang
lebih 1-2 cm.

c) Tumbuhan lumut memiliki warna hijau karena mempunyai
kroloplas.

d) Reproduksi secara vegetatif yaitu pembentukan spora
haploid, sedangkan pada reproduksi generatif dengan
peleburan gamet jantan (anteredium) dan betina
(arkegonium).25

2) Pengelompokan Tumbuhan lumut (Bryophyta)

Tumbuhan lumut (Bryophyta) dibedakan dari 3 divisi yakni:

a) Musci(Lumut Daun)

Musci adalah kelas yang paling besar dan paling
tinggi tingkat perkembanganya dari kelas bryophyta. Pada
kelas ini lumut daun tubuhnya sudah jelas dibedakan antara

daun, walaupun batangnya bersifat semu. Pada umumnya

*Desi Wijaya, Smart Pocket Biologi (Yogyakarta: Charissa Publisher, 2019), 97.
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lumut daun sering dijumpai sehingga banyak dikenal. Kelas

Musci tediri dari 3ordo yaitu:

(1)

2)

€)

Ordo Andreales

Ordo andreales mempunyai protonema yang
memiliki bentuk seperti pita yang bercabang-cabang.
Kapsul spora tersebut awalnya diselubungi oleh
kaliptra, bentuknya mirip dengan kopyah bayi. Jika
sudah masak akan pecah dengan 4 kutup-kutup.

Contohnya Andreaea peptrophila.

Ordo Sphagnales

Ordo ini mempunyai batang bercabang-cabang
yang membentuk roset pada ujungnya. Daun yang
sudah tua terkulai dan akan menjai pembalut pada
bagian bawah batang. Kulit batang Sphagnales terdiri
atas lapisan sel-sel yang telah mati dan biasanya ordo
ini hiup di rawa-rawa. Contoh dari ordo ini adalah
Sphagnales fimbriatum.
Ordo Brayales

Ordo Brayales 1ini kapsul sporanya telah
mencapai diferensiasi yang paling mendalam serta
mempunyai suatu tangkai yang elastis yang disebut
juga dengan seta. Contoh dari ordo Brayales yaitu :

Rhizomnium punctatum.
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b) Hepaticeae (Lumut Hati)

Hepaticeae atau disebut juga dengan lumut hati,
memiliki talus yang berbentuk lembaran kecil yang
berlobus seperti hati manusia, tidak memiliki batang dan
daun dan umumnya lumut hati ini mempunyai akar berupa
rizoid, dan berumah 2. Kelas hepaticeaedibagi menjadi 2
ordo yaitu:

(1) Ordo Marchantiales
Ordo marchantiales ini memiliki talus yang
berbentuk  pita,berdaging dan bercabang-cabang
mengarpu dan memiliki rusuk di tengah dan tidak
terlihat begitu jelas. Contohnya yaitu: anthoceros
fusiformis.
(2) Ordo Jungermaniales
Ordo Jungermaniales ini biasanya memiliki
ukuran kecil, hidupnya diatas tanah dan juga dipohon
dibagian batang serta di daerah tropika. Contohnya
yaitu : metazgeria conjugata.26
¢) Anthocerotaceae (Lumut Tanduk)

Anthocerophyta atau disebut juga lumut tanduk

mempunyai sporofit yang berbentuk tanduk hewan,

sehingga disebut dengan lumut tanduk. Tumbuhan lumut

**Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1997), 189.
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tanduk ini hanya memiliki satu kropolas didalamnya
sehingga disebut dengan lumut primitif. Adapun contohnya
dari tumbuhan lumut tanduk ini yaitu Anthoceros leavis dan
juga Notothylus idica.

3) Metagenesis atau pergiliran keturunan lumut

Tumbuhan lumut melakukan proses reproduksi secara
seksual maupun aseksual. Pada metagenesis ini terjadi sebuah
pergiliran keturanan antara generasi saprofit (2n) dan generasi
gametofit (n). Proses metagenesis ini yaitu ketika spora jatuh
pada tempat yang sesuai maka spora tersebut akan tumbuh dan
berkembang menjadi protonema serta protonema ini nantinya
akan berkembang menjadi lumut dewasa. Pada tahap ini lumut
dewasa akan menghasilkan gamet jantan atau disebut juga
Anteredium. Anteredium ini akan menghasilkan spermatozouid
serta gamet betina akan menghasilkan ovum.

Proses selanjutnya terjadi fertilisasi antara spermatozoid
dengan ovum akan membentuk zigot dan akan berkembang
menjadi sporagonium dan akan menghasilkan sporangium,
ketika sporangium terbuka maka spora akan menyebar dan
berkecambah membentuk protonema. Pada siklus ini akan

berjalan seperti semula.
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4) Peranan Tumbuhan Lumut
Tumbuhan lumut tersebut mempunyai beberapa peranan
dan manfaat antara lain :
a) Dapat membantu penyerapan dari air hujan sehingga dapat
mencegah terjadinya banjir.
b) Dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan misalnya obat
untuk radang.
c) Dapet sebagai vegetasi perintis di karenakan mempunyai
kemampuan dalam melapukan batuan.*’
b. Pteridophyta (Tumbuhan Paku)

Tumbuhan paku masuk kedalam divisi yang mempunyai
kormus, artinya memiliki 3 bagian mulai dari akar,batang dan daun.
Tumbuhan paku ini belum menghasilkan biji serta alat yang
digunakan untuk perkembangbiakan, dalam proses
perkembangbiakan tumbuhan paku menggunakan spora.

1) Ciri-ciri Tumbuhan Paku
Tumbuhan paku memiliki ciri-ciri diantaranya yaitu :
a) Tumbuhan ini termasuk kedalam organisme multiseluler.
b) Pada umunya tumbuhan paku ketika masih muda akan
menggulung dan bersisik.
¢) Tumbuhan paku mempunyai batang yang tumbuh di dalam

tanah yang disebut dengan rhizoma.

*"Desi Wijaya, Smart Pocket Biologi, (Yogyakarta:Charissa Publisher, 2019),100-101.
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2) Pengelompokan Jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta)

Pteridophyta dibedakan menjadi 4 divisi yaitu:

a)

b)

Psilophytinae (Paku Purba)

Paku purba merupakan jenis dari pteridophyta yang
memiliki jenis daun yang kecil (mikrofil) yang mana belum
terdiferensiasi. Kelas Psilophytinaeterdiri dari 2 ordo yakni:
(1) Ordo Psilophytales

Ordo Psilophytalesini adalah tumbuhan paku
yang mana paling rendah tingkat perkembangannya.
Ordo Psilophytales ini paling sederhana,masih belum
memiliki daun dan berakar serta pada bagian badang
memiliki berkas pengangkut serta bercabang-cabang
mengarpu.

(2) Ordo Psilotales

Pada umumnya ordo Psilotales ini belum
memiliki akar (hanya berupa rizoid), serta bercabang
dan mengarpu. Contoh nya yaitu : Psilotum nudum.

Lycopodinae (Paku Kawat atau Paku Rambat)

Paku kawat atau paku rambat ini mempunyai daun
yang kecil,tidak bertangkai serta bertulang satu. Daun nya
berbentuk seperti jarum serta tersusun rapat. Tumbuhan
paku ini mempunyai klorofil.Lycopodinae terdiri dari 3

ordo yakni:



(1)

2)

€)
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Ordo Lycodiales

Ordo ini memiliki daun-daun yang berambut,
membentuk jarum serta akar bercabang seperti
menggarpu. Ordo Lycodiales ini mempunyai berkas
pengangkut. Adapun contohnya yaitu : Lycopodium
mularifolium.
OrdoSelaginellales

Pada ordo ini memiliki batang berdiri tegak,
bercabang menggarpu serta tidak menampilkan
pertumbuhan  menebal  sekunder. = Heterospora
merupakan sifat dari ordoSelaginellales. Contohnya

yaitu : Selaginella caudata.

Ordo Lepidodenrales

OrdoLepidodenralesmerupakan  ordo  yang
termasuk telah punah. Adapun ciri-ciri dari ordo ini
daunya berbangun jarum atau garis, ketika daunnya
gugur akan meninggalkan berkas misalnya bantalan
yang khas bagi tumbuhan tersebut. Contohnya yaitu :

Lepidodenron vasculare.
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¢) Equisetinae (Paku Ekor Kuda)

Equisetinae atau disebut juga paku ekor kuda ini

sampai sekarang masih ada dan dapat ditemukan di area

yang lembab. Paku ekor kuda ini disebut dengan tumbuhan

berbuku-buku (artrofit). memiliki daun yang kecil seperti

selaput.Equisetinae terdiri dari 3 ordo yaitu :

(1)

2

3)

Ordo Equisetales

Ordo Equisetales ini mempunyai daun yang
berukuran mikrofil serta batang yang bercabang-cabang
yang memiliki kegunaan untuk asimilasi. Contohnya
yaitu : Equisetum debile.
Ordo Sphenophyllales

Ordo ini memiliki daun yang bentuk nya seperti
pasak, kecil dan menggarpu,beruas-ruas panjang, tebal
sejari serta bercabang-cabang dan mempunyai berkas
pengangkut adalah ciri ciri dari batang ordo
sphenophyllales. Contohnya yaitu : Sphenophyllum
cuneifolium
Ordo Protoarticulatales

Ordo Protoarticulatales ini berupa semak-
semak kecil yang bercabang dan menggarpu. Adapun
daun nya tersebut tersusun berkarang tetapi tidak

beraturan. Sporofil ini tersusun dalam suatu bulir yang
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bercabang dan menggarpu dan tidak beraturan. Contoh

nya yaitu : Rhnyniaceae.

d) Filicinae (Paku Sejati)

Hampir semua spesies ini memiliki batang

horizontal yang memunculkan daun besar (fround) dan

terbagi-bagi menjadi anak daun. Fround tersebut sering kali

menggulung pada ujungnya. Kelas Filicenae terdiri dari 3

anak kelas yakni:

(1) Anak kelas Fusporangiatae, terdiri dari 2 ordo yakni :

(a)

(b)

Ordo Ophoglossales

Ordo Ophoglossales memiliki batang yang mana di
dalam tanah. Keliatan jelas dari asimilasi dan daun
sporofitnya. Contohnya yaitu :Ophioglossum
reticulatum.

Ordo Marattiales

Ordo Marattiales memiliki daun yang menyirip
dan memiliki dinding tebal serta tidak memiliki
annulus. Contoh nya adalah Christensenia

aesculifolia.

(2) Anak kelas Hydropterides (Paku Air)

Anak kelas Hydropterides ini selalu heterospora

dan tidak memiliki anulus. Paku air ini disebut juga

tumbuhan yang berjaring buluh.
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(3) Anak kelas Leptosporangiatae terdiri atas 10 ordo
yakni:
(a) Ordo Osmundales
(b) Ordo Shizacales
(c) Ordo Gleicheniales
(d) Ordo Matoniales
(e) Ordo Laxomales
(f) Ordo Hymenophyllales
(g) Ordo Thyrsopteridales
(h) Ordo Chyatheales

(i) Ordo Polipodiales™

3) Metagenesis Tumbuhan Paku
Siklus hidup dari pteridophyta bermula dari sporangium
yang melepaskan spora. Beberapa spesies pakis kebanyakan
menghasilkan spora yang bertipe tunggal yang berkembang
menjadi gametofit fotosintetik biseksual, sporofit mempunyai
sporangium bertangkai melalui peralatan yang berupa pegas.
Spora yang terbawa oleh angin ini dapat tersebar jauh dari

tempat asalnya.

*Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1997), 297.
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4) Peranan Tumbuhan Paku
Ada beberapa peranan atau manfaat dari tumbuhan paku yaitu:
a) Dapat dimanfaatkan sebagai sayuran contohnya Marsilea
creanata.
b) Dapat digunakan sebagai obat, misalnya Lycopodium
clavatum.
c) Dapat dimanfaatkan menjadi pupuk hijau, misalnya Azolla

. 29
pinnata.

¢. Spermatophyta ( Tumbuhan Berbiji)
Tumbuhan biji adalah tumbuhan dengan tingkat filogenetik
tertinggi dan mempunyai organ yang berupa biji.
1) Pengelompokan Tumbuhan Berbiji
Tumbuhan biji dibagi menjadi 2 berdasarkan bakal bijinya yaitu:
a) Gymnospermae (Tumbuhan Berbiji Terbuka)

Tumbuhan biji terbuka merupakan tumbuhan bakal
bijinya terbuka dan tidak terlindungi pada daun buah. Pada
umumnya tumbuhan ini memiliki akar tunggang yang
berakar serabut dan daunnya memiliki banyak bentuk yang
bermacam. Adapun ciri-ciri dari gymnospermae yaitu :

(1) Batang nya dapat membesar karena memiliki kambium

*Desi Wijaya, Smart Pocket Biologi, 105.
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(2) Pada bunga nya tidak memiliki mahkota jika memiliki
mahkota, warnanya tidak mencolok. Dan belum
mempunyai bunga sesungguhnya.

(3) Reproduksi secara generatif yaitu membentuk biji, dan
terdapat strobilus yang digunakan sebagai alat
reproduksi.

(4) Memiliki batang,akar dan daun sejati.

Tumbuhan biji terbuka dibedakan menjadi 4 kelas yaitu:
(1) Cycadinae
Merupakan tumbuhan yang mirip dengan
palem-paleman. Sporofit tersusun atas strobilus jantan
dan betina dan termasuk tumbuhan berumah 2.

Contohnya yaitu:Cycas rumphii (pakis haji).

(2) Ginkgoinae
Tumbuhan ini mempunyai daun yang bentuknya
seperti seperti kipas dan gugur. Contohnya yaitu :
Ginkgo biloba.
(3) Coniferinae
Coniferinae  merupakan tumbuhan yang
memiliki ciri daunnya berbentuk seperti jarumdan
mempunyai strobilus berbentuk kerucut. Contohnya

yaitu: Pinus merkusi(Pinus).
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(4) Gnetinae
Tumbuhan ini mempunyai daun yang duduk
yang berhadapan serta bertulang menyirip. Strobilus
jantan dan betina dalam bentuk bulir. Tanaman ini
khususnya anggota liana dan perdu. Contohnya yaitu
Gnetum gnemon(Melinjo).
b) Angiospermae (Tumbuhan Berbiji Tertutup)

Tumbuhan berbiji tertutup ini ialah tumbuhan yang
mempunyai akar,batang, daun yang sesungguhnya,
berdasarkan jumlah keping bijidibedakan menjadi 2 yaitu:
(1) Monokotil atau tumnbuhan belah yang mempunyai biji

berdaun lembaga tunggal.
(2) Dikotil merupakan tumbuhan yang mempunyai biji
berdaun lembaga dua.
2) Peranan tumbuhan spermatophyta
a) Tumbuhan biji terbuka dapat mempunyai manfaat sebagai
bahan makanan,bahan industri dan tanaman hias
b) Tumbuhan biji tertutup dapat mempunyai manfaat sebagai

obat-obatan,bahan bangunan dan buah-buahan.*

**Desi Wijaya, 111.
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B. Kajian Studi yang Relevan

Penelitian ini terinspirasi dari penelitian pengembangan yang telah di

lakukan oleh peneliti sebelumnya, yang terdiri dari :

1.

Siti Muyaroah dan Mega Fajartia dengan penelitian yang berjudul “
Pengembangan media pembelajaran berbasis android dengan
menggunakan aplikasi adobe flash CS 6 pada mata pelajaran biologi”.
Menyimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
keefektifan media pembelajaran yang berbasis android mengenai hasil
belajar di mata pelajaran biologi. Berdasarkan hasil yang didapatkan
mengenai uji-t menyatakan terdapat keefektifan dalam proses
penggunaan media pembelajaran berbasis android tersebut.’’

Pk Kunto Wisnu Perdana dengan penelitian yang berjudul
“Pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi android berupa
buku saku digital pada materi sistem saraf manusia kelas XI SMA”
menyimpulkan bahwasanya pengembangan buku saku digital berbasis
aplikasi android ini dikatakan sangat layak karena dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi sistem saraf dengan menggunakan

media yang menarik.”

*ISiti Muyaroah and Mega Fajartia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis

Android Dengan Menggunakan Aplikasi Adobe Flash CS 6 Pada Mata Pelajaran Biologi,” Jurnal
Curriculum and Educational Technology 6, no. 2,2017, 80-82.

Pk Kunto Wisnu Perdana, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi

Android Berupa Buku Saku Digital Pada Materi Sistem Saraf Manusia Kelas XI SMA
(Yogyakarta: Universitas Snata Dharma, 2020), 5-7.
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3. Wita Kumalasari dengan penelitian yang berjudul “ Pengembangan
media buku saku digital berbasis mnemonik verbal dalam meningkatkan
penguasaan konsep siswa kelas X pada mata pelajaran biologi di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”. Menyimpulkan bahwasanya buku
saku digital dengan berbasis teknik mnemonik verbal ini dapat membantu
peserta didik dalam mengingat dalam pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan penguasaan konsep pada pembelajaran biologi.™

Maka dari itu adapun rancangan dari buku saku digital biologi ini
sebagai media pembelajaran yang dikembangkan memiliki perbedaan dengan
penelitian sebelumnya. Peneliti mengembangkan buku saku digital ini dengan
berbasis Anyflip dan berisi materi tentang plantae. Oleh sebab itu, maka
peneliti termotivasi untuk melaksanakan sebuah penelitian pengembangan
dari buku saku digital sebagai sumber belajar. Adapun kelebihan dari buku
saku digital ini lebih cenderung mudah digunakan dalam situasi apapun,

menghemat biaya dan juga mengikuti kemajuan perkembangan zaman.

Wita Kumalasari, Pengembangan Media Buku Saku Digital Berbasis Mnemonik Verbal

Dalam Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung (Lampung: Ubiversitas Islam Negeri Raden Intan, 2017.), 8—

9.
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C. Kerangka Berfikir

Pengembangan media tidak terlepas dari permasalahan yang muncul
dalam proses pembelajaran. Materi plantae yang cenderung cakupannya luas
baik dari klasifikasi sampai dengan peranan membuat peserta didik merasa
bosan dan tidak tertarik apalagi dengan metode yang digunakan hanya
metode ceramah serta media yang digunakan hanya berupa power point dan
modul. Diharapkan ada media yang dapat mengatasi permasalahan tersebut
yaitu dengan mengembangkan buku saku digital yang di rencanakan dengan
baik. Perencanaan serta proses dari pengembangan yang melalui tahapan
dibuat sampai dengan diterapkan atau diuji kepada guru mata pelajaran
biologi dan uji kelompok kecil agar mendapatkan saran perbaikan untuk buku

saku digital materi plantae.
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Adapun terangkum dalam sebuah gambar dari kerangka berfikir :

Permasalahan Permasalahan
I I
Materi plantae yang Media yang digunakan dalam
cakupan nya luas proses pembelajaran pada materi
membuat siswa merasa plantaec berupa modul, power
bosan point dengan metode ceramah

A

Solusi Media pembelajaran buku saku digital
materi plantae sebagai sumber belajar
|

Desain buku saku

digital materi plantae

Development
[

Validasi Produk Revisi

. . . evisi
(Ahli Media, Ahli

Materi)
Implementasi
Uji coba guru Uji coba
biologi kelompok kecil

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian dan pengembangan R & D
Research and Development yang merupakan penelitian pendidikan yang
dapat menghasilkan produk dan menguji kelayakan, keefektifan produk
tersebut.”* Metode penelitian tersebut juga dapat digunakan sebagai
merancang, meneliti, serta menguji produk yang dihasilkan.>

Maka dengan itu peneliti akan mengembangan media pembelajaran
berupa buku saku digital dengan materi plantae pada kelas X yang mana akan

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar.

B. Prosedur Pengembangan
ADDIE merupakan singkatan dari Analysis,Design, Development,
Implementasi and Evaluasi. Model pengembangan ADDIE adalah model
desain yang disusun secara berurutan dan secara sistematis yang dapat
memecahkan permasalahan belajar terkait sumber belajar yang telah sesuai
dengan kebutuhan siswa. Model ini dapat digunakan dalam berbagai bentuk
dalam pengembangan mulai dari model, metode pembelajaran, media bahkan

bahan ajar.*® Melalui teori tersebut, maka penulis akan melakukan

*4Siti Mardiah, Rany widyastuti, and Achi Rinaldi, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Etnomatematika Menggunakan Metode Inkuiri,” Jurnal Matematika 1, no.
2,2018, 121.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), 297.

**Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2016), 162.
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pengembangan media pembelajaran yang berupa buku saku digital yang dapat
digunakan dalam pembelajaran biologi materi plantae di kelas X MAN.
Adapun langkah-langkah yang di lakukan dalam model penelitian ADDIE ini
memiliki 5 tahapan yang terdiri dari Analysis, Design, Development,

Implementation, sertaEvaluate. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Analyz
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/L

Implement /— —— = Evaluate \— —_—— De5|gn
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Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Model ADDIE
1. Langkah-langkah Model ADDIE
Prosedur pengembangan dari buku saku digital ini menggunakan
model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry yang digunakan
untuk merancang sistem dari pembelajaran. Adapun berikut ini hasil dari
prasurvey pada tiap tahap dari pengembangan model, diantaranya sebagai
berikut :
a. Analisis
Dalam tahap analisis 2 hal yang harus dilakukan diantaranya yaitu:
1) Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti dengan
tujuan untuk mengetahui kondisi dilapangan di MAN 1

Lampung Timur. Berdasarkan dari hasil prasurvey dengan
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dilakukannya wawancara kepada guru mata pelajaran biologi
tentang pembelajaran yang dilakukan, hasil pembelajaran dan
juga kebutuhan media yang efektif serta inovatif yang dapat
dijadikan sumber belajar yaitu buku saku digital materi plantae.
Adapun peneliti selain melakukan wawancara kepada guru juga
menyebarkan angket analisis kebutuhan kepada peserta didik
kelas X MAN 1 Lampung Timur menggunakan google forms.
Data yang telah didapatkan kemudian dijadikan latar belakang

dari pengembangan media pembelajaran buku saku digital.

2) Analisis Materi

Berdasarkan hasil prasurvey pada analisis materi yang
dijadikan media pembelajaran untuk siswa yaitu materi plantae.
Pemilihan materi ini disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang
merasa sulit dalam sub bab plantae serta berdasarkan dari
Kurikulum dan Silabus yang digunakan. Setelah itu dilanjutkan
dengan menentukan kompetensi dasar serta kompetensi inti.
Tujuan nya agar media yang akan dikembangkan sesuai dengan

1s1 materi tersebut yaitu materi plantae.

b. Design

Tahap design yang dilakukan oleh peneliti dalam
pengembangan ini yang pertama adalah menentukan dari
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar yang disesuaikan dengan

kurikulum yang akan digunakan di dalam buku saku digital materi



41

plantae. Setelah itu menyusun materi dalam buku saku digital yang
terdiri dari pengertian, ciri-ciri, klasifikasi,sampai peranan dari
tumbuhan plantae. Selanjutnya setelah itu menentukan program
yang akan digunakan yaitu microsoft word, Anyflip dan Corel 2020.

Adapun bagian dari buku saku digital yang terdiri dari cover,
kata pengantar, daftar isi,materi plantae, daftar pustaka, biografi
penulis dan cover penutup. Buku saku digital ini dapat diakses
dimana saja menggunakan komputer atau smartphone yang uniknya
seperti melihat buku secara langsung dari tampilan membuka lembar
kertasnya. Format penulisan dari buku saku digital ini menggunakan
kertas ukuran A4 potrait, jenis tulisannya menggunakan time new
roman.
Development atau Pengembangan

Setelah tahap desain sudah disusun kerangkanya, dan sudah
diaplikasikan ke microsoft word dan Anyflip selanjutnya kerangka
pengembangan tersebut dapat di lanjutkan menjadi produk yang
sudah siap. Setelah produk yang didesain sudah jadi, maka tahap
selanjutnya akan di validasi oleh para ahli dan akan dilakukan revisi
kembali agar mendapatkan hasil yang maksimal dan dilakukan uji
produk kembali. Selanjutnya ada beberapa tahap pengembangan

yaitu yang dapat dilakukan yaitu:
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Validasi

Pada tahap validasi mempunyai fungsi untuk mengetahui
produk tersebut sudah layak atau tidak. Validasi ini dilakukan
oleh validator media dan validator materi. Validator ini dalam
pengembangan merupakan seorang dosen yang mempunyai
spesifikasi strata (S2) pendidikan. Sesudah divalidasi, maka
akan ada revisi produk dan selanjutnya masuk kedalam uji coba
perorangan serta uji coba untuk kelompok kecil.
Revisi Produk

Melalui validasi yang dilakukan, dari perbaikan produk
maka peneliti dapat membuat kesimpulan berdasarkan hasil dari
penilaian tersebut, jika nantinya produk tersebut dikategorikan
belum layak maka akan dilanjutkan revisi kembali. Tetapi jika
sudah dikategorikan produk layak maka dapat di uji cobakan di

kelas.

Implementasi

Tahap implementasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu

sebagai berikut:

1)

Uji coba guru mata pelajaran biologi

Produk yang sudah dikatakan layak maka kemudian
produk tersebut akan diuji cobakan kepada guru mata pelajaran
biologi dikelas X MAN 1 Lampung Timur berupa produk buku

saku digital materi plantae. Setelah itu maka peneliti meminta



43

responden untuk mengisi kuisioner penilaian demi mendapatkan

saran dan perbaikan buku saku digital materi plantae.

2) Uji coba kelompok kecil
Uji coba untuk kelompok kecil yang dilakukan oleh
peneliti kepada 10 peserta didik di MAN 1 Lampung Timur

kelas X yang sudah mempelajari materi plantae.

e. Evaluasi
Tahap evalusi setelah media selesai diuji cobakan kepada
guru mata pelajaran biologi dan kelompok kecil, maka akan dapat
melihat kekurangan media pembelajaran yang sudah dikembangkan
oleh peneliti. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dalam buku
saku digital ini dan setelah media yang dikembangkan sudah sesuai
yang diharapkan maka dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.’’

'"Masnur Hanif, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Digital Untuk
Kompetensi Dasar Teknik Memperoleh Modal Usaha Kelas X Pemasaran SMK,” Jurnal
Pendidikan Tata Niaga 06, no. 03,2018, 117-18.
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C. Desain Uji Coba Produk
Buku saku digital yang sudah divalidasi oleh ahli media dan ahli
materi dan diujicobakan kepada guru biologi dan kelompok kecil sebanyak 10
orang peserta didik kelas X MAN 1 Lampung Timur untuk melihat kelayakan
dari sebuah produk.

1. Desain Uji Coba
Buku saku digital di uji cobakan hanya sampai kepada kelompok
kecil yang telah mana telah mempelajari materi dari Plantae yaitu peserta

didik yang duduk di kelas X MAN 1 Lampung Timur.

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba media buku saku digital ini meliputi : Guru mata
pelajaran biologi, uji coba kelompok kecil yang mana dilakukan kepada
peserta didik kelas X semester genap dengan jumlah 10 orang yang sudah
mempelajari materi Plantae untuk mengetahui respons terhadap buku
saku digital tersebut.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik dalam pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan sebuah data

dalam penelitian yang digunakan sebagai analisis kebutuhan atau
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juga permasalahan yang timbul dan perlu di teliti’® Dalam
melakukan wawancara peneliti melakukan wawancara kepada guru
biologi MAN 1 Lampung Timur secara tidak terstruktur dan
dilakukan secara langsung, serta melakukan wawancara kepada
siswa kelas X MAN 1 Lampung Timur yang dilakukan secara
terstruktur dan secara tidak langsung dengan menggunakan google
forms. Peneliti melakukan wawancara kepada guru dan siswa untuk

melakukan sebuah analisis kebutuhan.

b. Kuesioner (Angket)

Angket merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan cara memberikan pertanyaan kepada responden
agar dijawab.” Angket tersebut diberikan kepada ahli media, ahli
materi, guru biologi, serta kelompok kecil yang nantinya akan
digunakan sebagai pengumpulan data kelayakan dari buku saku

digital materi plantae.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket yang dapat
diukur dengan menggunakan skala Liker. Dari angket yang telah

diberikan kepada ahli media,ahli materi,guru beserta siswa mempunyai

*Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif Wawancara,”
Jurnal Keperawatan Indonesia 11, no. 1, 2007, 40-41.

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan;PendekatanKuantitatif, Kualitatif Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2019), 194.
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perbedaan. Untuk menilai kelayakan dan respons terhadap produk yang
dikembangkan ini dapat menggunakan angket.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kebutuhan penelitian dalam
instrumen penilaian yang telah dijelaskan pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian

No Data Sumber Data Instrumen Penelitian
1 Validasi oleh ahli Ahli Media | Lembar validasi ahli
media
2 Validasi oleh ahli Ahli Materi | Lembar  validasi  ahli
materi
3 Respons guru | Guru Biologi | Lembar angket respons
terhadap media guru
buku saku digital
4 Respons siswa Siswa Lembar angket respons
terhadap media siswa
buku saku digital

Kisi-kisi angket pada tabel 3.1 yang diberikan pada ahli media,
ahli materi,guru serta siswa.

a. Angket Validasi Ahli Media

Angket validasi media digunakan sebagai lembar penilaian
acuan desain yang di buat di dalam buku saku digital yang sudah
dikembangkan oleh peneliti. Ada 3 aspek yang dimuat didalam
media yaitu aspek dari kualitas, aspek tampilan serta aspek
pembelajaran. Angket validasi ini difungsikan sebagai mengukur
tampilan buku saku digital agar dapat menyesuaikan tampilan dari
media yang digunakan dalam pembelajaran. Adapun kisi-kisi angket

validasi media sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Media

No Kriteria Indikator No.!%u.t ir - \Jumlah
Penilaian | Item
Aspek Kualitas media yang 1 1
Kualitas dikembangkan sudah
memenubhi kriteria
media pembelajaran
Desain yang di buat 2 1
1 dapat menarik
perhatian peserta didik
Media dapat 3 1
digunakan sesuai
dengan kondisi siswa
Aspek Kemudahan dalam 4 1
Tampilan membaca teks
Bentuk dan ukuran 5,6,7 3
buku saku digital
Desain sampul 8,9,10 3
2 Warna dan huruf buku | 11,12,13,1 5
saku digital 14,15
Penggunaan  bahasa 16 1
buku saku digital
Kualitas gambar buku 17 1
saku digital
Aspek Keterkaitan ~ dengan 18 1
Pembelajaran | materi
3 Pendukung 19,20 2
Pembelajaran
Jumlah butir 20
Penilaian

b. Angket Validasi Ahli Materi

Angket validasi ahli materi digunakan sebagai lembar

penilaian acuan keakuratan materi yang dimuat di dalam buku saku

digital yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Ada 3 aspek yang

dimuat didalam materi yaitu aspek dari kelayakan materi,aspek
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pembelajaran serta aspek bahasa. Angket validasi ini difungsikan
sebagai mengukur materi agar dapat menyesuaikan media yang
digunakan dalam pembelajaran. Adapun kisi-kisi angket validasi
materi sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi

No. | Kriteria Indikator No.Butir |Jumlah
Penilaian | Item
1 Aspek  |[Keakuratan 1,2,3,4 4
Materi  [Kelengkapan 5,6,7 3
Kemutakhiran 8,9 2
2. Aspek  |Kesesuaian dengan [10,11,12,13, 5
Kelayakan [kaidah bahasa 14
Bahasa
3. Aspek  |Kesesuaian dengan 15,16 2
Pembelajaran perkembangan siswa
Komunikatif 17,18 2
Dialogis dan 19,20 2
interaktif
Jumlah butir penilaian 20
Angket Respons Guru

Angket respons guru diberikan kepada guru mata pelajaran
biologi kelas X MAN 1 Lampung Timur. Angket respons guru ini
digunakan sebagai acuan untuk melihat respons guru terhadap buku
saku digital yang telah dikembangkan oleh peneliti. Adapun kisi-kisi

angket validasi media sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Angket Resposn Guru Terhadap
Buku Saku Digital

No

Kriteria

Indikator

No.Butir
Penilaian

Jumlah
Item

Kesesuaian
materi

Kesesuaian  materi
dengan silabus

1

1

Kesesuaian KI dan
KD

Kesesuaian  materi
dengan  kebutuhan
media pembelajaran

Kesesuaian materi

dengan peserta didik

Tampilan materi

dapat membuat
peserta didik lebih
tertarik.

Kejelasan dari

substansi materi

Aspek
Tampilan

Bentuk serta ukuran
huruf

Kejelasan dari

warna huruf

Bahasa yang dipakai
mudah  dimengerti
dan dipahami.

Urutan materi yang
disajikan di dalam
buku saku digital

10

Konsisten
penggunaan istilah

11

[lustrasi
menarik

sampul

12

Gambar sesuai

dengan materi

13

Aspek
Penggunaan
bahan ajar

Mempermudah guru
dalam
pelaksanaan

pembelajaran

melakukan

14
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No | Kriteria Indikator NO'Fu.tlr Jumlah
Penilaian Item
Guru dan peserta 15 1
didik tidak bosan
menggunakan buku
saku digital
Jumlah butir 15

d. Angket respons peserta didik
Angket respons peserta didik diberikan kepada 10 peserta
didik di kelas X MAN 1 Lampung Timur yang digunakan sebagai
acuan responden untuk melihat respon peserta didik mengenai buku
saku digital yang telah dikembangkan oleh peneliti. Adapun kisi-kisi
angket respon peserta didik sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Angket Ujicoba Kelompok kecil

Kriteria Indikator No.?u.tlr Jumlah
Penilaian Item
Respons Siswa | Media 1,2,3 3
Materi 4,5 2
Teknis 6,7,8,9,10 5
Jumlah butir penilaian 10

E. Teknik Analisa Data
Pada tahap penelitian ini terdapat data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif ini merupakan teknik pengumpulan data yang berupa kritik
dan saran terhadap penilaian media pembelajaran yang telah dibuat.
Sedangkan data kuantitatif di dapatkan dari hasil skor penilaian produk yang
dikembangkan dan dihitung serta diolah menggunakan skala /likert. Skala

likert merupakan skala yang dikembangkan oleh Likert yang digunakan untuk
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mengukur hasil dari kuisioner atau angket.”” Adapun Kriteria penilaian yang
digunakan seperti dalam tabel 3.5 :

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Ahli untuk Kelayakan Media*!

No Keterangan Skor
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup Baik 3
4 Kurang Baik 2
5 Sangat Kurang Baik 1

1. Analisis Kelayakan Media
Data yang telah diperoleh dari angket ahli materi dan ahli media
terhadap kelayakan media buku saku digital materi plantae dilakukan
dengan membangdingkan jumlah skor yang diperoleh (}x) dengan
jumlah skor maksimal pada angket validasi (n). Rumus yang digunakan

sebagai berikut yaitu a

P =X 100%
Dengan Keteragan:
P = Presentase Kevalidan

Y'x = Jumlah Skor yang diperoleh setiap kriteria

n = Jumlah Skor maksimal

*“Weksi Budiaji, “Skala Pengukuran Dan Jumlah Respon Skala Likert,” Jurnal llmu
Pertanian Dan Perikanan 2, no. 2, 2013, 128.

*'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R &
D,(Bandung: Alfabeta, 2017), 135.

“E.p Nugroho, “Pengembangan Media Komik Bergambar dalam Pembelajaran Tematik
pada Siswa Kelas X Sekolah Dasar Negeri Sumberbendo 3 Kabupaten Tulangagung”, Dalam
Pengembangan Buku ENTERDAL (Ensiklopedia Tematik Sumber Belajar Daya Alam) Tema 3
Peduli Terhadap Makhluk Hidup Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Didik Ari Wibowo,
Endang Poerwati dan Kuncahyo, HOLISTIKA no.3/November 2019, 93.
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2. Analisis Angket Validitas ResponsPendidik
Dalam analisis penilaian yang didapatkan dari angket guru
biologi yang bertujuan untuk mengetahui persentase hasil penilaian
terhadap kelayakan dari buku saku digital materi yang telah
dikembangkan.

Rumus yang digunakan sebagai berikut yaitu:*

P=2X100%

n
Dengan Keteragan:

P = Presentase Kevalidan
Y'x = Jumlah Skor yang diperoleh setiap kriteria
n = Jumlah Skor maksimal

3. Analisis Angket Validitas Respon Peserta Didik (Uji Coba Kelompok
Kecil)

Analisis data angket dari respon peserta didik ini bertujuan untuk

melihat persentase hasil dari penilian peserta didik terhadap kepraktisan
dari buku saku digital pada materi plantae yang telah dikembangkan.

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut yaitu**:

p= % X 100%
Dengan Keteragan:
P = Presentase Kevalidan

Y'x = Jumlah Skor yang diperoleh setiap kriteria

n = Jumlah Skor maksimal

BIbid.
“Ibid.
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4.  Kriteria Validasi yang Digunakan dalam Angket Validasi Ahli, Respon
Pendidik, dan Respon Peserta Didik.

Persentase yang diperoleh dari rumus validasi pada angket mulai
dari validasi ahli, angket respon pendidik dan angket respon peserta
didik disesuaikan dengan kriteria dari tingkat pencapaian dan kualifikasi
seperti dalam tabel 3.7 :

Tabel 3.7 Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi*

Tingkat
No Kualifikasi Keterangan
Pencapaian

1 81-100% Sangat Baik | Sangat Layak, Tidak Perlu Revisi

2 61-80% Baik Layak, Tidak Perlu Revisi

3 41-60% Cukup Baik Kurang Layak, Perlu Revisi

4 21-40% Kurang Baik Tidak Layak, Perlu Revisi

5 <20% Sangat Sangat Tidak Layak, Perlu Revisi
Kurang Baik

Produk Buku Saku Digital yang telah dikembangkan ini dapat
dikatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran jika hasil dari

persentasi validasi yang diperoleh yaitu 61%-100%.*

“Ibid.

4Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”. Dalam
Pengembangan Buku Enterdal (Ensiklopedia Tematik Sumber Belajar Daya Alam) Tema 3Peduli
Terhadap Makhluk Hidup Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Didik Ari Wibowo, Endang
Poerwati dan Kuncahyono, HOLISTIKA no.3/November 2019,93



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Berdasarkanhasil dari produk yang dikembangkan pada penelitian ini
yaitu berupa Buku Saku Digital pada materi plantae sebagai sumber belajar
siswa kelas X MAN.
1. Hasil Analisis Kebutuhan
Dari hasil analisis kebutuhan pada penelitian yang dilaksanakan
pada tanggal 08 Juni 2021 melalui wawancara kepada guru mata
pelajaran Biologi serta angket analisis kebutuhan kepada peserta didik
melalui google form di MAN 1 Lampung Timur. Dari hasil analisis
kebutuhan melalui wawancara dengan guru yang mengampu mata
pelajaran biologi (lampiran 1) diperoleh data bahwasanya media
pembelajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran biologi
khususnya materi plantae yaitu ppt,vidio serta modul, selain itu metode
yang digunakan adalah metode ceramah. Dan diperoleh data bahwasanya
belum terdapat media pembelajaran berupa buku saku materi plantae di
MAN 1 Lampung Timur, baik yang berupa buku cetak maupun berupa
digital yang digunakan dalam proses pembelajaran Biologi tersebut.
Hasil analisis kebutuhan melalui angket Google Form kepada
peserta didik di MAN 1 Lampung Timur (lampiran 2), diketahui
bahwasanya peserta didik membutuhkan media pembelajaran tambahan

yang bervariatif, menarik dan ada singkatan dalam kehidupan sehari-hari.

54
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Dan diperoleh hasil bahwasanya tingkat kebutuhan terhadap produk buku
saku digital materi plantae ini yang akan dikembangkan dikatakan sangat
diperlukan. Oleh sebab itu, pengembangan dari buku saku digital materi
plantae 1ni diharapkan dapat menjadi solusi dari kebutuhan peserta didik
yaitu sebagai media pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan
dalam proses pembelajaran mata pelajaran biologi yang lebih praktis,
menarik dan dapat digunakan sesuai kondisi yang mana dapat diakses
kapan saja dan dimana saja sesuai dengan perkembangan zaman pada

saat ini.

Deskripsi Hasil Pengembangan Produk Awal

Spesifikasi hasil prototype produk “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Saku Digital Materi Plantae Sebagai Sumber Belajar
Siswa Kelas X MAN” yaitu sebagai berikut:

a Identitas Produk

1) Bentuk : Digital

2) Judul : Buku Saku Digital Materi Plantae
3) Nama Penulis : Yesi Mira Yeni

4) Tahun Pembuatan 12021

5) Jumlah Halaman : 84
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b  Deskripsi Produk

1) Cover Depan
Cover depan dari buku saku digital terdiri atas judul
buku yang disesuaikan dengan pokok bahasan yang telah
dikembangkan oleh penulis, yaitu “Buku Saku Digital plantae”
dan dibagian atas diberikan logo IAIN Metro. Pada bagian
baground buku saku digital ini diberikan gambar tumbuhan
paku, serta terdapat gambar dari strobilus yang managambar
tersebut bertujuan agar pembaca dapat mengetahui maksud dan
pembagian dari judul sebelum membuka isi dari buku saku
digital tersebut serta diberikan nama penulis dari buku saku

digital tersebut.

Gambar 4.1 Cover Depan Buku Saku Digital Plantae.
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2) Cover Belakang
Cover Belakang diberikan baground gambar hijau dan
terdapat gambar tumbuhan paku. Pada bagian atas terdapat
tulisan Buku Saku Digital dan logo serta dibagian bawah
terdapat nama Institut Agama Islam Negeri Metro dan Jurusan

beserta tahun pembuatannya.

BUKUISAKUIDIGITALE

'INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI [IAIN) METRD ¥ )
1 3 TADRIS BIOLOGI i
2021

Gambar 4.2 Cover Belakang Buku Saku Digital Plantae.
3) Nama Redaksi
Pada bagian redaksi ini yaitu berisi nama penulis buku,

dosen pembimbing, dosen validasi media, dosen validasi materi.
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}

BUKU SAKU DIGITAL
PLANTAE

Penulis
Yosi Mira Yenl

Dikembangkon atas himbingan

Sulendi, M.Pd r
Valldator Medin
Tri Andri Setlawan, M.Pd -

Validator Materi
Asih Fitriona Dewl, M.Pd

Laymut
Yessh Mirn Yeni

1 Plantae

Gambar 4.3 Nama Redaksi Buku Saku Digital Plantae.
4) Kata Pengantar
Kata pengantar pada buku saku digital ini terdapat
dihalaman ketiga yang berisi tentang ucapan rasa syukur dan

ucapan terima kasih yang ditulis oleh penulis.

Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
Bwi ntes segaln limpahan nikmat dan keromin-Nyn,
sehingga buku ini dapar peoulis selesaikun, Sepeni kita
ketehui, hiologi merupakan salah sooe mida pelijarsn
yung ditkut sertakin dalam Ujian Nasional. Oleh karena
i, penguasaan materi mutlak dimiliki oleh siswa,
Mumun, matesi yang terlalu padar, yang sangat banyak,
penyajian yang kurung  sistematis, serin kursngnya
berlatily tak jarang membuat sisws merasa kesulitan
untuk mempelajin hiologi, Dengim kosten buku saku
ligital  seperd dnd,  diborupkan  dapat  sembuastu

siswn dulam Ml et plaeae

Selomat belnjor dan semopa sulses!!

Metro, 27 Apustus 2021

Penulis

Gambar 4.4 Kata Pengantar Buku Saku Digital Plantae.
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5) Daftar Isi
Daftar isi yaitu berisi bab pembelajaran yang mana akan
dibahas dalam buku saku digital materi plantae disertai daftar
halaman dari seluruh bagian yang terdapat pada buku saku

digital materi plantae. Hal ini ditujukan agar pembaca dengan

mudah dapat menemukan pokok bahasan yang dicari.

A

Daftar Isi
Kata Peng i
Daftar Isi L1
BAB 1 Plantac. 1

A Pengentian Planiae
B. Ciricin Plantae
C. Klasifikasi Plam

BAB 2 Bryopliyid e s s
A. Pengertian Ti Lu 8
B. Ciri-ciri Tumbuhan Lumug ]
C. M is Tumbuhan Lumut 11
D. Klusifikasi Tumbuban Lumut 13
E. Peranan Tumbuhan Lumut 19

BAB 3 Preridoph 2
A. Pengentian Tumbuhan Paku i, 23
B. Ciri-ciri Tumbuhan Paku 24
C. M is T Paku 29
D. Klasifikasi Tumbulem Paki .. S ) |
E. Peranan T) Paku 39

BAB 4 Spermatoy 43
A P ian Tumbuban Biji 44
B. Cir-ciri Tumbuhan Biji 45
C. Klasifikasi Tumbuhan Biji........ R 1
[, Permnan Tumbuhan Biji 59

Daftar Pustaka

Tentang Penulis

Gambar 4.5 Daftar Isi Buku Saku Digital Plantae.
6) Materi
Pada bagian materi yang terdapat dalam buku saku
digital 1ini, bagian awal materi terdapat cover dengan
gambaryang sesuai dengan sub babdan dilanjutkan dengan
tulisan topik materi serta penjelasan materi tersebut. Materi pada

buku saku digital ini disajikan dengan kalimat yang singkat serta
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jelas, terdapat gambar dan ilustrasi yang menarik yang

disesuaikan dengan kaidah penulisan.

KINCDOM PLANIAS

KINGDOM PLANTAE | DUNIA TUMBUHAN)
A. Pengertiun Pluntae
Kingdom  Flontage atau vang  dikenal  dengan

kerujoun bk ik -gan cukuriotik

multiseluler  yang  mempunya  dinding  sel  dan
Klorofil. Hampir selurub anggota tumbuhan memiliks
Klorofil dalam selnya schingon bersifar sutotrof wtm
dapat menyusun makanan sendicl, Klorofil vaitu zat
hijamn  daun  vang  berfungsi  untuk  foosintesis,
Tesdapat ciri pada  Kingdewn  plantee yang  tidak
dimiliki oleh kingdonr animalio, ¢iri tersebut adalah

adanya dinding sel yang tersusun atis selulosa.

Gambar 4.6 Materi Buku Saku Digital Plantae.
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7) Evaluasi
Pada bagian evaluasi ini terdapat beberapa soal yang
terdiri dari pilihan ganda dan esay yang berisi tentang materi
kingdom plantae yang ditujukan kepada peserta didik agar
dapat mengerjakan dan mengukur kepahaman mengenai materi

tersebut.

> &
EVALUAS]

A PILTHAN GANDA
1. Berikut yang tidak termasuk anggota dolom Kingdom
Planrae adalah,.............
wy Algn
bl Preridoplyta
©) Brvaphyta

i) Spermataphyvte

b

Berikut yung bukan merupakan cin-eir Kingdom
Planrae adaloh........

ny Multiseluler

b1 Memiliki Klorofil

o) Mempunya sentriol

o) Tidak memiliki hifa

3. Tumbuhan paku yeng merupakan bentuk peraliban
antars  homosprora dan heterospora adalah
L

ny Marsilea cremata
b1 Eguixeturn delile
) Sefaginella widenowi

o6
Gambar 4.7 Evaluasi Buku Saku Digital Plantae.
8) Daftar Pustaka
Daftar pustaka pada buku saku digital ini berisi tentang
referensi yang digunakan dalam buku saku digital. Daftar
pustaka ini adalah sumber rujukan yang digunakan oleh peniliti
untuk pembuatan buku saku digital materi plantae. Pada daftar

pustaka ini terdapat pada bagian akhir di buku saku digital.
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Melalui daftar pustaka tersebut, maka pembaca dapat mencari

rujukan yang dicantumkan pada daftar pustaka.

DAFTAR PUSTAKA

M., Muhammad A, 5., Riza E. N, Sinta
San P, Dhian N, M. & Lianah. (2028,
m

Annisa Rahmah  dkk. (20070 Bredogd  SMAMA,
Jukurew: PT Kawah Media

Camnphell, N
Eudusi

D Rewce, Jane B, (Q011), Biodgd

ahifun jilial 1. Jubarta: Exlangya

Eric ) Simon, Jeans L Dickey, Kelly A H
Rewoe ( 007). fwtivard M

it Dokt

Idum Kistinnah dik. (2009). Bologi Makblak Hidup dan
Lingtnngamna  SMAMA Jakuny: OV Psra

Nugrubu,

Mufidstl  Megs  Sapur. (0200 Mielog,
Jombang:LPPM  Universitm KH. A Wahab
Hasbulluh,

Pratiwi, DA, dick. (2006}, Biofogi woek SMA Kelas X.
Jakurtu: Erfangga

Gambar 4.8 Daftar Pustaka Buku Saku Digital Plantae.
9) Biografi Penulis
Pada bagian biografi penulis buku saku digital ini
berisikan tentang profil dari penulis yang terdiri dari nama
lengkap, tempat dan tanggal lahir, nama kedua orang tua dan
alamat tempat tinggal serta riwayat pendidikan serta cita-cita

dari penulis.
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BIOGHRAFI PENULIS

Gambar 4.9 Biografi Penulis Buku Saku Digital Plantae.
Berikut link dari Buku saku digital materi plantae yang
dikembangkan  dalam  penelitian ini  sebagai  beikut
https://anyflip.com/viqai/kqlp/
B. Hasil Validasi
Validasi merupakan tahap dari penilaian terhadap produk awal yang
telah dikembangkan oleh penulis. Tujuan dari validasi ini yaitu untuk menilai
kelayakan dari media dan materi yang melibatkan dua ahli, yaitu ahli media
dan ahli materi. Validator ahli media dari buku saku digital ini yaitu Bapak
Tri Andri Setiawan, M.Pd, dan validator ahli materidari buku saku digital ini
yaitu Ibu Asih Fitriana Dewi, M.Pd. Proses dari validator ahli media ini
dilakukan sebanyak dua kali sedangkan proses validasi ahli materi dilakukan
sebanyak dua kali. Hasil dari validasi yang diperoleh berupa data kuantitatif
dan data kualitatif. Penyajian dari data hasil validasi produk ini berupa data

kuantitatif dan data kualitatif yaitu sebagai berikut:
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Data Kuantitatif
Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validasi dalam penelitian
ini diperoleh dari angket validasi ahli media dan angket validasi ahli
materi yang berupa angka atau skor yang kemudian dianalisis
menggunakan skala likert. Data kuantitatif dari hasil validasi ahli media
dan ahli materi yaitu sebagai berikut:
a  Hasil Validasi Ahli Media
Produk buku saku digital materi plantae yang telah
dikembangkan dalam penelitian ini di validasi oleh Bapak Tri Andri
Setiawan, M.Pd sebagai ahli media. Validasi ahli media ini bertujuan
untuk menilai kelayakan media dari produk buku saku digital pada
materi plantae yang telah dikembangkan. Hasil dari validasi ahli

media dapat dilihat dalam gambar yaitu sebagai berikut :

Skor Angket Ahli Media

80
70

60

50

40
30

20
0

Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

Skor

m Skor Angket Ahli Media

Gambar 4.10 Diagram Hasil Validasi Ahli Media
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Berdasarkan gambar 4.10 memperoleh skor angket validasi
ahli media dengan hasil 20 dengan kategori baik serta skor 75 untuk
kategori sangat baik, sehingga total skor yang diperoleh yaitu 95.
Berdasarkan tingkat pencapaian serta kualifikasi (Tabel 3.7)
diperoleh persentase skor sebesar 95% dapat kategori yaitu “ Sangat

Baik”.

Hasil Validasi Ahli Materi.

Produk buku saku digital yang telah dikembangkan dalam
penelitian ini divalidasi oleh Ibu Asih Fitriana Dewi, M.Pd selaku
ahli materi. Validasi ahli materi ini bertujuan yaitu untuk menguji
kelayakan dari produk buku saku digital materi plantae yang telah
dikembangkan dari segi kelayakan materi. Dari hasil validasi ahli

materi dapat dilihat pada gambar dibawah ini yaitu sebagai berikut :

Skor Angket Ahli Materi
50
48
46
. 44
2
2 42
40
36
Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik
B Skor Angket Ahli Materi

Gambar 4.11Diagram Hasil Validasi Ahli Materi
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Berdasarkan pada gambar 4.11 diperoleh skor angket validasi
ahli materi dengan hasil 48 dengan kategori baik serta skor 40 untuk
kategori sangat baik, sehingga total skor yang diperoleh yaitu 88.
Berdasarkan tingkat pencapaian serta kualifikasi (Tabel 3.7)
diperoleh persentase skor sebesar 88% dapat kategori yaitu “ Sangat
Baik”.

Data Kualitatif

Data kualitatif ini merupakan hasil validasi dalam penelitian yang
mana diperoleh dari saran dan komentar dari validator ahli media dan
validator ahli materi yang kemudian diuraikan secara deskriptif. Data
kualitatif yang berupa saran serta komentar dari validator ahli media dan
validator ahli materidapat dilihat yaitu sebagai berikut:
a  Saran dan Komentar dari Ahli Media

Data yang berupa saran dan komentar dari ahli media yang
kemudian dijadikan bahan dalam perbaikan produk buku saku digital
materi plantae. Saran serta komentar dari ahli media yang disajikan

dalam tabel yaitu sebagai berikut:



Tabel 4.1 Saran dan Komentar dari Ahli Media
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No

Saran dan Komentar Ahli Media

Tampilan gambar pada cover buku saku digital ini di buat
lebih sederhana,tulisan pada cover diperjelas, ditambahkan
tulisan digital. Pada bagian kolom nama, kelas dan asal

sekolah dihilangkan serta pada bagian logo di letakan di atas.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Pada bagian segitiga dihalaman dihilangkan dan di sesuaikan
agar terlihat lebih rapi, gambar daun pada bagian bawah

dihilangkan serta warna tulisan nya diganti warna hitam agar

mudah terbaca.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

PFLANTAE

Fremualin
Yesd Mirn Yeni

Dikembanghan aslas bimbingan
Sobendi, M.Pd

Vidlisfator Mauterd

Valisaror Medin

PLANTAR

[—
Vsl Wi Vemd

b kon s bbb
Wbl A1

Vinlittuber Slotlia
Tr Al Setlaman sPa

Vidstasor Yaterh
Asih Flarisets Do, AL

Lyt
Vend Mien Voud

|

P
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No Saran dan Komentar Ahli Media
3. | Pada bagian layout nya dikecilkan agar terlihat rapi,gambar
dihilangkan serta materinya tidak perlu dimasukan ke kotak.
Pada bagian tampilan halaman diperbaiki.
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
> p—
w"ﬁ'ﬂﬁﬂﬂ” PLANTAE { DUNIA TUMBUHAN) KINGENIM FLANTAR | BUNIA TUMBUHAN)
A Prngertian Mansae
Kingesn Plawsr s yang dibmsl dompsn
. Rvatn tunshubion mernpakan o ok
- o
Bz S e
] g menysin mukanan sembin Klsulll yasy 15
.’Hﬁ it o
K-- e I st .2y chibeed flongan S
R e s okl
bt g e m-.«unw.l
Wttt ik ot Wil e vy tesfusignl i
Wi priinsin Torvbpg <one (e bromibam e 5w
ik i e Gampien s, wirk
bl sty g s gl dermiints e seilnnd, 1
ko
4. | Setiap Sub bab dibuat cover sebelum masuk kedalam materi

agar pembaca lebih mudah mengenali topik yang yang ada di

buku saku digital tersebut.Pada bagian tampilan halaman

diperbaiki

tulisannya terlihat rapi.

serta kolom pada materi dihilangkan agar

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

‘ ERYOFRETA CTUMBURLAN LUMUT)

A Dwfimist firyaphyar (Tumbuhan |amat

b P Ve g—

— i d it brprin joy bmanad
ey bt it Sy i Wi p———
L o ]
D e e
L L e N e T

pmm
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No

Saran dan Komentar Ahli Media

N T e ]
Tomtanan s merapetan st heol 3y
B E Y T R —

B T v e—
at oy Saskip Ao bk dey

Pada bagian layout diperkecil agar terlihat rapi, bagian chip

diganti warna dan bentuk serta ukurannya agar terlihat lebih

sinkron dan lebih menarik, hilangkan dibagian halaman yang

berbentuk segitiga.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

B Chrbeirt Tunsbudisn | el
Tumbsshan bt memibl cirk-cin sebapai beriiur
L Menpokan  peralihan  dari  Thalfophore ke
Cormupivur, karema behum memiliks okar st

akar iy herupa riid
2 Hobstat di beips ermpat yang bemba

Mmniliki Meodil, vediingya beesifal Focmotrol
Tk miiiki Boskans pongogh i atss pesbuluh

Penganghutan sal maksown s i inesal

akuon melalui onarel dengn cars difui das

aliran sicplasea

Regrockikst vegetattf dengan
haplokl, sedenghon roprodaki gl

. Chrbairl Tumbvubian Lumut

memnliki ciri-on swhep

1 Ak wemn (risd)

D Tk manibll pobelal wghs |dlen de
M | ki dinetns numbsation nabus

L Mrigs  posganghunis  diganikan  dengan
parsshim yang meswaniang

4 Wowgiilarri metage resis

4 Soukug Spoelll (somgusis) i

serdbi stun vughnili. v, aprafin i dlan Kalipia
B Weprinbiled desgan spont

Pada bagian materi dihilangkan kolomnya agar terlihat rapi,

dan hilangkan dibagian halaman yang berbentuk segitiga.




70

No

Saran dan Komentar Ahli Media

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

‘ PIRRIDGEIYTA (TUMBUTIAN PAK)
. Py Dyftesns

Tl poibs swopelon sambssan yoy swsib b
iy (Tyrae guuny e boss riimys s
| Vsl i i By i Tt
F e =
Sgban sl F‘l—ﬂﬂ- i
ot b gk 0 irad it oo gt s s

6 aku PLANTAE
AN LA Ketas 2 SMAMA

ey

Previdaph vie © Tumibashan Lusst |

A Dol Bryayphta | Tommhisham Limit |
Tumbusan paky mesipakan tuméufin yang mssk ke
dalam dnisi yug mempenysi Ko, amimm
socmaliki ¥ Bgioes mesbai daviakar botang dm dum.
Tambean pabu bl haliim menghasilles i dm
dalans griosers perbombunghickss nunddun juky
g punakss: s

Pada bagian layout diperkecil agar terlihat rapi, bagian chip
diganti warna dan bentuk serta ukurannya agar terlihat lebih

sinkron dan lebih menarik., hilangkan dibagian halaman

yang berbentuk segitiga.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

B Clrdcbrl Tumbsubin Pk
Twmbnstan paku memiliks cn-cir sebagai boriku
1 Tormasik oegamsme ol seluler
2 Selnys burufs eubanok imemdiki oemtwan oo
nel}
5. Telah meniliks sk, beang, dan dacs iejat
Memalikl kloefil schingga disetau fosouusonrt

5 Sude momiliki botkis pumbilih anghut yetm
aylem dan Mo, Xybee besfurgs) imengin kit sy
o puran minersl det skir memeju daun
soddanghan floem  berfampsi mengedackan hasil
Fnenimusis ke sefunay hagiam mbuh sambohan
Hahitatmya  diporairan (hideofit,  dar
lemtaby Chigenfit). menempel pata tunflliun
Lepifin)
7. Reproduka vepetatll tenaidl dengan pofliio
spars. sedanghan repreduked generatif 1ofil

e

) Saku PLANTAE

X 4

W Clrbeird Toumbvbn Pak o

Tk poiin ik ciri-cir sctg ot beriut

1. Akar st

2, Mg bl anghun dxilon don e
wehingys disoher schagar tumbbus bamin

1. Distens b ivesng g

4 Wabitsivyu dipevaivan (hitfith, dersiom yang
hemnbaly (Bagrotit s, menemped pods (mbban oo
Lopiy

8. Tumbuhss  pakii  Doerobang  ssh  dengen

T

£
—
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Saran dan Komentar Ahli Media

Pada bagian tabel di berikan warna agar tampilannya lebih
menarik agar peserta didik tidak bosan melihat bagian

perbedaan dikotil dan monokotil.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

!’ ! Tabsed M- Prurbeciaan mumokiil dan dikonil

Tkl 011 Pertvdsass sl dan dikoii| Wei Meatiesk il TRkt
[TRet | Moseketi | TNkt | " B et . Tua kntibedon
[T B | Seew hclbesdon Dous uniledon | )

v | ® - 3%
BT TR R T Tl
L7 PR | R—— " Tips Tutang Tutsny daun ki ow
Do | stn melengkimg | seperti manjart dan e B |- B
|
....... kg R B sepernt menju dan
y 4 * ¥
| Taringan | Fariogam pombubah | Jangan  prabsiub | ’
| Pemhuibity | wrsetar bera " el
Adkar Adar serubus Akat unggang

Hilangkan hiasan chip yang berwa hijau serta gambar pohon

yang berada dibagian bawah daftar pustaka agar terlihat lebih

rapi.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

" DAFTAR FUSTAKA

Wikays Dol 2019, Sowrs Sovket Wiodei. Vo[t

DAFTAR PUSTAKA

Atourrobmman. M., Muhammad A, S, Riss E N, Sint
D K. Sab P Diom N M & Lisnsh (2000)
Aeamekarmgaman Jems Pk upastuin
(Porriduplyt)  den  Kife Pairei
Pemmjaane # Cagar Alwn Uolanang

Chuarivaa Fuhlisher
" " Kerwhvang Jrmal Riedwscionce & 1), 73 81
iss Rahmadi ik HH7 Wodbepl SMAMA fekmra T
Kowuh Moda Annii Rabensh ik (MMT) Mlolowi  SHAMA
Takara T Marwuh Meia

Temiw Muster, 2000 Mo Trick Blologl, Jokaina' P Campbol, Nl A, Dt W, June B, 2011, Mgt
Eatni bl jiliad 1. Jobana: Erlagga

1
- Crmewdin Widimacann Indatwsia,
Bl e e Esic 1 Simon, Jeuns L Dickey, Kelly A Hopan. lane B
. e L e s om B [T T T e —
s

00T, dsttsceri Miskuigl okarta Hirtangga
lihem Kistionah dhk (2001 Mosdagy Maihiuk Hidup dan

Linghusgrmsa  SHAMA. Jdane ©V Puema
...... o Tain, Sttt Lilis 2007 Mgy Erutd SMA Nugraba,

_ Kl X fhogrn Perpaishuan Nasional

Mufidatia Mega Saputrl. 2oy
Moo Sirbamg LFFM  Universiias  KH. A,
Mufidaiil Megs Sapuirt. 000 Mgt Assnlsn 5 4PN W bty Fsabullals

Pratiees, LA, Gk, | 00000 Mibogi ik SHA Kefis X,
Jukarts. Erlanggn
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No

Saran dan Komentar Ahli Media

10.

Hilangkan hiasan chip yang berwa hijau serta gambar pohon

yang berada dibagian bawah biografi penulis agar terlihat

lebih rapi.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Yesi M Ve baur &8 Diois Sidang o Mk, Ry
Mussgl, Lamnpuang. Labir o famggal 21 Norveiber

| e Gt b L2 Ko ey

Nl o ey ihenk an penilidion wiwingsh atsnva i 3
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it Agarm e Noperi (IAIN) Mot Jursan Tolrin

Wk, Fiakaliom Tshiy ah s Buits Kegimuis (FTIR L

Sctams ki 3 ININ Meso, Yos) menjpalt mahasisnn shill i

gl lieina) anp. veia Himpetim Mausses Joim

i g menjah siang g Wik yung prosssianal dan

? pamg Vesmantast g by ik teing

Vead Mira Yo labir di Desa Saddimg o Bukti, Raws
Iey Utwe Meugi, Lompung  Latwr pads tanggsl 27
Descmber 3000, Yrsi adulah anak k-2 dati praasgan Hapek
Puminh & T b Nustvuna Yens memempeb el an daar
& SDN 0 Sidang o Mukti don lohus peds tahon 3012
Kemodian melanpokan pendidikan i M Al Kautsar,
Sidany fus Mskst, Julus tshun 2013, den wenyclesibom
pendidiban menenpd maseys ol SME Colsuaminms |
Besgarmegara, halus ahun 2008,

Saat e Ve wdang menempah pendididan tings
st Agama Dilum Nepert (IAIN) Metws, herusas Tkt
Wik, Fubsbias Forbryah slan Hmu Kegsa (FTTK}
Selums hubish 8 TAIN Mettn, Yews menjadi mabasisws skl
i oepanian intermal kampus, yuru Hisponss Moo
Jiremcan (HI) Tockts Bickogi, AIN Meten. Seliin i, Yesi
muersilikd cies-cita Ingin menjull worsng gpurs Bikigi yang
o hagi by

Uik Helis X Sh1AMA

11.

Tampilan gambar pada cover

penutup buku saku digital ini

di ditambahkan tulisan digital. Pada bagian logo di letakan di

atas. Serta baground gambar diubah agar terlihat lebih

menyatu

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Buku Saku

PIEANTAE!

{INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI [1A1] METRO . 0y
TRERIS BIOLOGI W
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b Saran dan Komentar Ahli Materi
Data yang berupa saran dan komentar dari ahli materi yang
kemudian dijadikan bahan dalam perbaikan produk buku saku digital
materi plantae. Saran serta komentar dari ahli materi yang disajikan
dalam tabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Saran dan Komentar dari Ahli Materi

No Saran dan Komentar Ahli Materi

1. | Pada bagian pengertian kingdom plantae materinya harus
ditambahkan.
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

ey

ANEIIM FLAKTAR | IUNLA TUMBURAR

KENGEMOM FLANTAR { DUNIA TUMBUTLAN)

A Penpertion Planses

TIPS CERDNKT
enpides Plone swmumte sty el
i ek

L

2. | Pada bagian klasifikasi Kingdom plantae ini harus dijelaskan

satu persatu sesuai klasifikasnya dan diberikan gambar agar
pembaca mengetahui klasifikasi sebelum masuk ke materi

selanjutnya.
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No

Saran dan Komentar Ahli Materi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

L Vuswhahanm Lamwt | Bryopiyiung

(barmitiar 1.1 Kl ik dars oo g}
Sumbser -+ Rinmg comi

o 4

A Kokl Plamia

Kingihun phawse terbag monjedl des yu
tuirbwihan bervprra | Rl

wmbutian  berbsji

pommsprime | Adgas

tortkin
1. Tomvhsban Lt | Bryoph e}
Tuinbtun o merapekan twnboban yang

Wadep & fempl bl lewbob. Klasitiked
tobulon fomer als ¥ oyen o Lowa dan
Ullrorpsbstal. it bty | Wepuitpirtl dam hamst
tanduk (Asshorr roplona). Depat dilihas gambar 1.1
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No Saran dan Komentar Ahli Materi
4. | Gambar diganti yang lebih jelas, pada sumber gambar
diberikan keterangan yang lebih lengkap serta diberikan
glosarium.
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
.y 4 - (b _
5. | Gambar diganti yamg lebih jelas dan mempunyai manfaat ke
dalam kehidupan sehari-hari.
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
X 4 LY 4 B
6. |Jika ingin menunjukan perbedaan antara daun tropofil

dengan daun sporofil gunakan contoh/gambar yang 1 spesies

sehingga dapat mengetahui perbedaan dari kedua type

contoh daun.
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No Saran dan Komentar Ahli Materi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

o= T

7. | Cek kembali istilah-istilah yang digunakan didalam buku

saku arti yang digunakan

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

>l -
I

8. | Gunakan gambar yang jelas.

Sebelum Revisi

st Mg sy
& Dhapas shinusafussian sehegi papuk g, misinys
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No

Saran dan Komentar Ahli Materi

Gambar pada contoh tidak masuk ke dalamcontoh kehidupan

sehari-hari, silahkan cari gambar tanpa mengurangi gambar

dari contoh spesiesnya.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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10.

Gambar pada contoh monokotil tidak masuk ke dalamcontoh

kehidupan  sehari-hari,

silahkan

cari gambar tanpa

mengurangi gambar dari contoh spesiesnya.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Saran dan Komentar Ahli Materi

11.

Gambar pada contoh tumbuhan dikotil tidak masuk ke

dalamcontoh kehidupan sehari-hari, silahkan cari gambar

tanpa mengurangi gambar dari contoh spesiesnya.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

& 4
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Tumbohan  dikoil]  mempmiga  daos
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Ciambar 4.7 : Tembehss Dikotl
St T Kitinnah, 2000

12.

Pada bagian peranan lebih baik satu lembar satu gambar dan

carilah gambar yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Hupmbes b s et

[ vmmt
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No Saran dan Komentar Ahli Materi

13. | Pada bagian evaluasi lebih baik ditambahkan soal pilihan
ganda serta ditambahkan soal esay serta gambar pada kertas

tersebut diperkeci saja.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

4 4

C. Hasil Uji Coba Produk

Produk buku saku digital pada materi plantae yang dikembangkan
dalam penelitian ini di ujicobakan kepada satu orang pendidik yaitu guru
yang mengampu mata pelajaran biologi dan 10 orang peserta didik di MAN 1
Lampung Timur. Hasil dari ujicoba produk yang berupa data kuantitatif serta
data kualitatif ini merupakan respon pendidik dan peserta didik terhadap
produk buku saku digital materi plantae yang telah dikembangkan. Berikut
ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif dari hasil uji coba produk yaitu

sebagai berikut:
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Data Kuantitatif
Data kuantitatif dari hasil uji coba produk dalam penelitian ini
diperoleh data angket penilaian pendidik yaitu guru yang mengampu
mata pelajaran biologi serta angket penilaian peserta didik yang berupa
skor atau angka yang kemudian dianalisis menggunakan skala likert. Dari
hasil data kuantitatif mengenai hasil uji coba produk buku saku digital
materi plantae kepada pendidik yang mengampu mata pelajaran biologi
dan peserta didik adalah sebagai berikut:
a  Hasil Uji Coba Respon Pendidik Mata Pelajaran Biologi
Uji coba produk ini dilakukan kepada satu orang pendidik
yaitu guru yang mengampu mata pelajaran biologi yang
dilaksanakan pada tanggal 25 November 2021 menggunakan angket
penilaian pendidik. Data hasil uji coba produk ini kepada pendidik
mata pelajaran Biologi disajikan dalam gambar adalah sebagai

berikut:
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Skor Respon Pendidik

70

60

50

40

Skor

30

20

10

0 KR

Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

® Skor Respon Pendidik

Gambar 4.12 Diagram Hasil Respon Pendidik
Dari gambar 4.12dapat dilihat bahwasanya diperoleh hasil
persentase skor respon pendidik sebesar 97%, sesuai dengan tingkat
pencapaian dan kualifikasi pada (tabel 3.7) maka produk buku saku
digital materi plantae yang telah dikembangkan termasuk dalam
kualifikasi “Sangat Baik”, maka dapat dikategorikan sebagai “Sangat

Layak”.

Hasil Uji Coba Respon Peserta didik

Hasil uji coba produk ini dilakukan kepada 10 orang yang
merupakan peserta didik kelas XI Biologi yang telah mempelajari
materi Plantae. Uji coba produk ini dilakukan pada tanggal 26
November 2021 yang mana menggunakan angket penilaian peserta

didik melalui google form. Data hasil uji coba produk ini kepada
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peserta didik mata pelajaran biologiyang disajikan dalam gambar

yaitu sebagai berikut:
Skor Rata-Rata Respon Peserta
50 Didik
45
40
35
_ 30
S 2
? 20
15
10
—
0
Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik
m Skor Rata Rata Respon Peserta Didik

Gambar 4.13Diagram Skor Rata-Rata Respon Peserta Didik
Dari gambar 4.13dapat dilihat bahwasanya diperoleh hasil
persentase skor rata-rata dari respon peserta didik sebesar 86%
sesuai dengan tingkat pencapaian dan kualifikasi maka produk buku
saku saku digital materi plantae yang telah dikembangkan termasuk
dalam kualifikasi “Sangat Baik”, maka dapat dikategorikan sebagai

“Sangat Layak”.

Data Kualitatif

Data kualitatif dari hasil uji coba produk dalam penelitian ini
diperoleh saran serta komentar dari pendidik yaitu guru yang mengampu
mata pelajaran biologi dan peserta didik kemudian diuraikan secara

deskriptif. Data kualitatif yang berupa saran dan komentar dari pendidik
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mata pelajaran biolgi dan peserta didik dalam dilihat yaitu sebagai
berikut:
a Saran dan Komentar Pendidik Mata Pelajaran Biologi
Berdasarkan hasil uji coba respon pendidik mata pelajaran
biologi diperoleh hasil data bahwasanya pendidik atau guru yang
mengampu mata pelajaran biologi ini  memberikan penilaian
terhadap produk buku saku digital dengan kategori “Sangat Layak”.
Data tersebut menjelaskan bahwasanya pendidik atau guru yang
mengampu mata pelajaran biologi ini sangat setuju terhadap
pengembangan buku saku digital pada materi plantae sebagai sumber
belajar siswa kelas X MAN.
b Saran dan Komentar Peserta Didik
Berdasarkan hasil dari uji coba respon peserta didik
bahwasanya data yang diperoleh memberikan respon terhadap buku
saku digital materi plantae yaitu ‘“‘sangat bagus”. Data tersebut
menjelaskan bahwasanya peserta didik sangat senang dan sangat
membantu dalam proses belajar terlebih lagi terdapat tips cerdik dan
glosarium dalam produk buku saku digital pada materi plantae

sebagai sumber belajar siswa kelas X MAN”.

D. Kajian Produk Akhir
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menganalisis
kelayakan dan menganalisis respon dari pendidik atau guru yang mengampu

mata pelajaran biologi serta peserta didik terhadap produk yang telah
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dikembangkan yaitu buku saku digital pada materi plantae sebagai sumber
belajar siswa kelas X MAN. Produk tersebut dinyatakan layak digunakan
dalam proses pembelajaran mata pelajaran biologi berdasarkan hasil validasi
ahli media, ahli materi, hasil uji coba pendidik mata pelajaran biologi serta
peserta didik.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE dengan
beberapa langkah yaitu terdiri dari analysis, design, development,
implementation, serta evaluation. Proses pengembangan ADDIE ini bertahap
secara berurutan berikut merupakan penjelasan mengenai tahap-tahap model
pengembangan dari ADDIE sebagai berikut:

1. Analisis (4nalysis)

Hasil dari analisis kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara
dengan pendidik atau guru yang mengampu mata pelajaran biologi
(Lampiran 2), memperoleh hasil data bahwa media pembelajaran yang
biasa atau sering digunakan dalam pembelajaran biologi khususnya
materi plantaeyaitu media modul dan audio visual yang diantaranya vidio
serta powert point. Metode yang digunakan oleh pendidik yaitu metode
ceramah selain itu, diperoleh data bahwasanya belum tersedia buku saku
digital materi plantae di MAN 1 Lampung Timur, baik yang berupa buku
cetak maupun yang berupa digital yang digunakan dalam proses
pembelajaran biologi.

Dari hasil analisis kebutuhan yang dilakukan melalui angket

google formulir kepada peserta didik, diketahui bahwasanya peserta didik
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merasa sangat membutuhkan media pembelajaran tambahan yang kreatif,
inovatif serta efektif, menarik serta terdapat tips cerdik dan juga gambar
yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya hasil analisis
angket peserta didik (lampiran 4) diperoleh data bahwa peserta didik
sangat membutuhkan produk buku saku digital materi plantae yang akan
dikembangkan). Oleh karena itu, produk buku saku digital materi plantae
yang menggunakan Anyflip ini diharapkan dapat menjadi solusi dari
kebutuhan peserta didik tersebut yaitu menyediakan media pembelajaran
yang kreatif, inovatif, menarik serta kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari dan juga terdapat tips cerdik yang dapat mempermudah peserta didik
dalam menghafalnya serta buku saku digital ini dapat digunakan sesuai
kondisi yaitu dapat dibuka atau dibaca kapan saja dan dimana saja
dengan perkembangan zaman.

Perencanaan (Design)

Pada tahap design, yang dilakukan oleh peneliti dalam
pengembangan produk buku saku digital pada materi plantae dengan
menggunakan Anyflip ini yang pertama yaitu menentukan kompetensi
inti, kompetensi dasar yang disesuaikan dengan kurikulum yang akan
digunakan. Tahap kedua yang dilakukan yaitu menyusun materi dalam
buku saku digital yang terdiri dari pengertian, ciri-ciri, klasifikasi, serta
peranan dari tumbuhan plantae. Selanjutnya setelah itu menentukan
program yang akan digunakan yaitu microsoft word, Anyflip dan Corel

2020.
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Adapun bagian dari buku saku digital ini yaitu cover, kata
pengantar, redaksi, daftar isi, materi plantae, evaluasi, daftar pustaka,
biografipenulis dan cover penutup.

Format penulisan dari buku saku digital ini menggunakan kertas
ukuran A4 potret dengan jenis tulisannya menggunakan time new roman.
Buku saku digital ini dapat diakses di mana saja dan kapan saja dengan
menggunakan komputer atau smartphone, yang uniknya seperti melihat

buku secara langsung dari tampilan membuka kertasnya.

Pengembangan (Devlopment)

Pada tahap yang ketiga ini merupakan tahap merealisasikan
rancangan produk buku saku digital yang telah dibuat sebelumnya. Tahap
ini meliputi tahap yaitu: a) pembuatan produk, yaitu merealisasikan
rancangan atau konsep yang telah dibuat sebelumnya menjadi produk
buku saku digital pada materi plantae yang utuh atau produk selesai
dibuat. b) Publishing produk buku saku digital yang telah dikembangkan.
c¢) validasi produk, tujuannya untuk menilai kevalidan atau kelayakan
dari produk buku saku digital yang telah di buat. Validasi tersebut berupa
lembar validasi yang berisi kolom penilian, saran dan juga komentar dari
validator. Penilaian para ahli terhadap kevalidan produk meliputi dua
aspek, yaitu aspek media dan aspek materi. Validasi ahli media dilakukan
sebanyak 2 kali dan memperoleh persentasi skor akhir sebesar 95%
sedangkan validasi materi yang dilakukan sebanyak 2 kali dan

memperoleh persentasi skor nilai akhir sebesar 88%, sehingga termasuk
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dalam kategori “Sangat Layak™. Selanjutnya c) perbaikan produk, yaitu
produk yang telah selesai divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan
saran perbaikan dari ahli materi dan ahli media sehingga memperoleh

kategori hasil validasi akhir yaitu “Layak diujicobakan”.

Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi ini bertuyjuan untuk mengetahui
kepraktisan dari produk buku saku digital pada materi plantae yang telah
dikembangkan. Produk yang telah divalidasi oleh ahli media dan ahli
materi yang kemudian diimplementasikan kepada satu orang pendidik
yaitu guru yang mengampu mata pelajaran Biologi dan 10 peserta didik
kelas XI [IPA MAN 1 Lampung Timur yang sudah mempelajari materi.

Berdasarkan hasil uji coba respon pendidik mata pelajaran
Biologi terhadap produk buku saku digital pada materi plantae yang
dikembangkan didapatkan data bahwa pendidik atau guru yang
mengampu mata pelajaran biologi memberikan respon “Sangat Baik” dan
memperoleh presentase skor yaitu sebesar 97 % sehingga dikatakan
“Sangat Layak”. Sedangkan hasil dari respon peserta didik terhadap
produk buku saku digital pada materi plantae memberikan respon
“Sangat Baik” (Lampiran) serta memperoleh hasil persentase rata-rata
skor sebesar 86% sehingga dapat dikategorikan “Sangat Layak”. Data
tersebut menunjukan bahwasanya buku saku digital pada materi plantae

layak digunakan dalam proses pembelajaran Biologi.
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Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini dilakukan dengan merevisi produk berdasarkan
saran serta komentar pada angket penilaian pendidik atau guru yang
mengampu mata pelajaran Biologi serta angket penilaian dari peserta
didik sehingga mendapatkan hasil produk akhir yang telah siap
digunakan. Berdasarkan hasil ujicoba produk kepada satu orang
pendidik yaitu guru yang mengampu mata pelajaran biologi diperoleh
data bahwa “Sangat Baik” sehingga tidak dilakukannya perbaikan
terhadap produk yang dikembangkan. Dari hasil respon tersebut
menunjukan bahwa pendidik mata pelajaran biologi sangat setuju
terhadap produk buku saku digital pada materi plantae yang telah
dikembangkan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil ujicoba produk kepada sepuluh peserta didik
kelas XI IPA di MAN 1 Lampung Timur, diperoleh data bahwa rata-rata
peserta didik memberikan respon “Sangat Baik” sehingga tidak
dilakukan perbaikan terhadap produk yang telah dikembangkan oleh
peneliti. Hasil rata-rata respon peserta didik menunjukan bahwasanya
produk buku saku digital pada materi plantae sebagai sumber belajar
layak digunakan dalam proses pembelajaran biologi di MAN 1 Lampung

Timur.
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Hasil dari penilian produk buku saku digital pada materi plantae

dalam penelitian ini disajikan dalam gambar 4.14 yaitu sebagai berikut:

Hasil Penilaian Produk
120

100

Persntase %

Validasi Ahli Validasi Ahli Penilaian
Media Materi Pendidik

Hasil Penilaian Produk Buku Saku Digital

Penilaian
Peserta Didik

Gambar 4.13 Diagram Hasil Penilaian Produk Buku Saku Digital

Dapat dilihat pada gambar 4.14 didapatkan bahwa dari hasil

penilaian kelayakan diperoleh persentase yang mana skor rata-rata

sebesar 91,5% maka dapat disimpulkan dari produk buku saku digital

materi plantae yang dikembangkan oleh penulis

dapat dikatakan

“Sangat Layak” dan dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk

peserta didik kelas X MAN .
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E. Keterbatasan Penelitian

Produk pengembangan buku saku digital pada materi plantae sebagai

sumber belajar siswa kelas X MAN yang memiliki beberapa keterbatasan,

yaitu sebagai berikut:

1.

Produk buku saku digital yang dikembangkan hanya dapat diakses secara
online, sehingga memerlukan koneksi internet agar dapat digunakan
secara maksimal.

Produk buku saku digital yang dikembangkan masih terbatas
diujicobakan dalam skala kecil, sehingga perlunya diujicobakan dalam
skala besar untuk menguji keefektifan dari produk dalam proses biologi

di masa yang akan datang.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan Produk

Penelitian dan pengembangan buku saku digital materi plantae ini

merupakan media pembelajaran yang menarik dan dibutuhkan untuk

digunakan di sekolah terutama untuk proses pembelajaran. Bedasarkan hasil

penelitian dan pengembangan mendapatkan kesimpulan sebagai berikut yaitu:

1.

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan penelitian
Research and Development dengan menggunakan model ADDIE(
analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa buku saku digital materi
plantae. Dalam membuat dan mendesain buku saku digital materi
plantae ini menggunakan microsoft word, corel 2020, Anyflip yang mana
dengan menggunakan Anyflip ini buku saku digital membuka nya seperti
membuka buku secara langsung dan cenderung mudah digunakan dalam
situasi apapun, menghemat biaya dan juga mengikuti kemajuan
perkembangan zaman.

Dalam penelitian produk ini dilakukan uji validasi pada 2 ahli yaitu ahli
media dan ahli materi untuk melihat kelayakan dari produk yang
dikembangkan. Validasi ahli media dilakukan sebanyak 2 kali dengan
mendapatkan skor 97% dengan kualifikasi “Sangat Layak ““. Validasi ahli
materi dilakukan sebanyak 2 kali sehingga memperoleh skor 88% dengan

kualifikasi “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil validasi tersebut maka
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buku saku digital materi plantae ini dapat dinyatakan “Layak diuji
cobakan”.

3. Hasil dari penilaian pendidik yaitu guru yang mengampu mata pelajaran
biologi di MAN 1 Lampung Timur terhadap produk yang dikembangkan
memperoleh skor 97% dengan kualifikasi “Sangat Layak”. Berdasarkan
hal tersebut menunjukan bahwasanya guru mata pelajaran biologi sangat
setuju dengan pengembangan media pembelajaran buku saku digital
materi plantae sebagai sumber belajar siswa kelas X di MAN 1 Lampung
Timur.

4. Hasil dari penilaian peserta didik terhadap produk yang dikembangkan
yang berupa buku saku digital memperoleh hasil 86% dengan kualifikasi
“Sangat Layak”. Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa media
pembelajaran buku saku digital materi plantae ini layak untuk digunakan

dalam proses pembelajarab biologi dikelas X MAN 1 Lampung Timur.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan yaitu
sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Guru dapat menggunakan media pembelajaran yang berupa buku
saku digital yang telah dikembangkan untuk mengatasi kesulitan dalam

menyampaikan materi plantae kepada peserta didik.
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Bagi Siswa
Siswa dapat menggunakan dan memanfaatkan media
pembelajaran buku saku digital yang telah dikembangkan untuk belajar

mandiri di luar kelas.

Bagi Pembaca
Dapat melaksanakan penelitian pengembangan lebih lanjut
terhadap produk buku saku digital sehingga dapat menghasilkan produk

yang lebih inovatif digunakan dalam pembelajaran.
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1. Lampiran Wawancara Guru

LEMBAR WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN

Hari/Tanggal
Responden
Institusi/Sekolah

Bentuk :Wawancara

Lembar wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi pembelajaran
biologi di sekolah dan pemanfaatan media pembelajaran berupa Buku Saku
Digital. Data yang diperoleh nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan media pembelajaran Buku Saku Digital pada materi Plantae
(Dunia Tumbuhan) untuk siswa kelas X SMA. Oleh karena itu, mohon kesediaan

Bapak/Ibu menjawab pertanyaan yang diajukan sesuai dengan fakta.

1. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran Biologi materi
Plantae (Dunia Tumbuhan)?

Jawab:

2. Media pembelajaran apa yang digunakan pada materi Plantae (Dunia
Tumbuhan)?

Jawab:



99

3. Bagaimana aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran?

Jawab:

4. Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran Biologi materi Plantae
(Dunia Tumbuhan)?

Jawab:

5. Buku Saku Digital adalah media pembelajaran yang memuat materi
pembelajaran yang dikemas secara ringkas dan menarik. Apakah media
pembelajaran berupa Buku Saku Digital yang akan dikembangkan ini dapat
digunakan sebagai media pembelajaran alternatif yang dapat membantu guru
menyampaikan materi Plantae (Dunia Tumbuhan) kepada siswa?

Jawab:

6. Apa saran dari bapak/ibu terhadap media pembelajaran berupa Buku Saku
Digital pada materi Plantae (Dunia Tumbuhan) yang akan dikembangkan ini?

Jawab:

Diadaptasi dari Tri Andri Setiawan dalam Susanti (2015)
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2. Lampiran Lembar Hasil Wawancara Guru

Lampiran L Lembay wawnnears guru
LEMBAR WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN

Hard/ Tanggal CHAASA . 68 fwar 2090

Responden 1[;,11(,(011153 A{ "’ﬂl'ul"\

Institusi/Sckolah A L LAMDUND Timu e

Bentuk : Wawancari

Lembar  wawancara  ini dimaksudkan  untuk — memperolehinformas

pembelajaran biologi di sckolah dan pemanfaatan media pembelajaran berupa
Buku Saku Digital, Data yang diperoleh nantinya akan digunakan scbagai
acuan dalam pengembangan media pembelajuran Buku Saku Digital pada
materi Plarntae (Dunia Tumbuhan) untuk siswa kelas X SMA. Oleh karena itu,
mohon  kesedinan Bapak/lbu menjawab pertanyaan yang  diajukan sesual
dengan fukta.

I. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran Biologi

materi Plantae (Dunia Tumbuhan)?

Jawab :

.......... MOAL . CetAMAN, e "

T T L L L R L e e it

2. Media pembelajaran apa yang digunakan pada materi Plantae (Dunia
Tumbuhan)?

Jawab :

2. Modul  Terbatas

---------------------------------------------------------------- L T T P T T T

T T P T Y T P T

.....

3. Bagaimana aklivitas siswa sclama mengikuti pembelajaran ?

Jawab :
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s Mergso  denuh  dan  ddak  antoas
gaak  Vroses ?embeta%amn.

4. Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran Biologi materi Planfae
(Dunia Tumbuhan)?

Jawab :

OUAN..... SR aals ;. kekagy adar \peberapa
Bewn g wagh uang . dosan Memdlaa)
Makes W dan Yaut  4a el Makgval -

5 Buku Saku Digital adalah media pembelajaran yang memuat materi
pembelajaran yang dikemas secara ringkas dan menarik. Apakah media
pembelajaran berupa Buku Saku Digital yang akan dikembangkan ini
dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif yang dapat
membantu guru menyampaikan materi Plantae (Dunia Tumbuhan)
kepada siswa?

Jawab :

Lo, Mg medsnga, | Busy | Saw | diakal
saya. Sangak | Skulu, kama elum  ada  sisekoioh
M ..Aan medianya | Ssngak  tenace -

Ao Songat  cocow.  davom Yemoeianacen . 0aue-

6. Apa saran dari bapak/ibu terhadap media pembelajaran berupa Buku

Saku Digital pada materi Plantae (Dunia Tumbuhan)) yang akan
dikembangkan ini ?

Jawab :

Maed\a  ouas oy danon ol dlendkapt
dgad . devann  Aomioar  Mava \elac dan \mgczm

A AMAND. R\ eah | Cerkin Mengounakan AOEBL 4 Mudah
ANKSRs Korma MengliondiStean  (nyal  Resorta  dudic + Cuodlo

diadaptasi dari Tri Andri Setiawan dalam Susanti (2015)
%/ /(
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3. Lampiran Analisis Kebutuhan Peserta

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

A. PetunjukUmum

L.

2.
3.

Pengisian angket tidak berkaitan dengan penilaian mata pelajaran
Biologi

Isilah angket berikut dengan jujur dan objektif

Isilah angket dengan memberikan tanda (\) pada kotak yang disediakan

B. Identitas

Nama ettt e et e ettt et ———— et ..t tta———ttta———aa——tri.
Kelas L e ——————aee et —————————————
Asal L e ———————ee e et et ——————————————

Jenis Kelamin L e e e e e e aaeaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaas

C. Penilaian Peserta Didik terhadap Pembelajaran Biologi

1.

Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran Biologi yang diberikan
guru??

4/ Menyenangkan

4l Membosankan
Bagaimana penilaian anda secara umum tentang cara mengajar guru
biologi khususnya tentang topik plantae ?

4/ Menarik

4l Kurang Menarik
Media apakah yang dipakai dalam pembelajaran biologi?

4 Power Point (PPT)

4 Modul

4l LKS
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Apakah Anda puas dengan bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran Biologi?

4 Puas

4! TidakPuas

Bagaimana tingkat pemahaman anda tentang materi plantae yakni ciri-
ciri, klasifikasi, serta peranan dalam kehidupan sehari-hari

4/ Sangat Paham

4/ Kurang Paham

Bagaimanapembelajaran yang dilakukanoleh guru pada materiPlantae?
4/ Guru berceramah

4l Melakukan observasi kelapangan

Apakah anda menginginkan media pembelajaran yang berupa??

2! Buku Saku Digital

4/ Modul

4l Lks

Apakahperlu menggunakan media pembelajaran berupa buku saku
digital?

4 Ya

4 Tidak

Setujukah anda jika diadakan pembelajaran menggunakan media Buku
Saku Digital pada materi Plantae?

4 Setuju

4l Tidaksetuju

Bagaimana saran anda terhadap media pembelajaran berupa buku saku
digital pada materi plantae yang akan dikembangkan ini?

Jawab :
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4. Lampiran Lembar Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik

ANGKET ANALISIS
KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK

Acs=alarmualailkarm Wr. Wi,

DSaya Ye=si PMira Weni dari 1LAIRN PMetro Juru=sanm
Tadris Biologi ingin mengetahui bagairmana
pPpermibelajaranmn biologil di RMAMAR 1T Lamipung Tirmuar
apalkah memibutuhkan Mmedia pembeslajaran
varng rinmgkkas, efelktif cdanmn imnowvatiftf. Silahkanmn isi
angket inmni denmngan jujur damn Tamnpa pengarubh
orarmog laim.

Terirmakasin atas partisipasinyva dalarm mengisi
@analket imi.

Vvassalamualaikurm VWi Wi,

Petunjulk WUrmnurm (Pengisian) @

A. Penmngisiamn angket tidak berkaitamn dengan
Penilaianmn mata pelajaranmn Biolaogi

2. I=silah angket berilkut denmnganmn jujur cdam objelktif
2. I==ilah anmngket denganmn mamiberilcam tanmndsa W)
pada kotak vyvanmng disediakan

Formulir tanpa judul & > 3

Pertanyaan  Jawaban (f)

10 jawaban

Menerima jawaban .

Ringkasan Pertanyaan Individual
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Nama Lengkap

10 jawaban

FATIMAH WINDI ASTUTI
Muhammad khoerudin
Hafiz Putra Ramadhan
Restu Galih Pamungkas
Muhammad Ali Ngisom

1. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran Biologi yang diberikan guru? [L]

10 jawaban

Menyenangkan |0 (0%)

Membosankan 10 (100%)

] 2 4 6 8 10

2. Bagaimana penilaian anda secara umum tentang cara mengajar guru biclogi |D
khususnya tentang topik plantae ?

10 jawaban

Menarik 0 (0%)

Kurang Menarik 10 (100%)

(=}
™
s
o
@
-
(=]
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3.Media apakah yang dipakai dalam pembelajaran biologi? LD
10 jawaban
Power Point (PPT) 10 (100%)

LKS [0 (0%)

o
N
s
=3
@

10

z. xpaﬂa” anaa puas aengan meala yang algunaRan aa!am pemEe|ajaran BlOlOgl !

10 jawaban

Puas |—0(0%)

Tidak Puas 10 (100%)

o
a5}
=
=4}
[=-]
wa
(=]

5. Bagaimana tingkat pemahaman anda tentang materi plantae yakni ciri-ciri,
klasifikasi, serta peranan dalam kehidupan sehari-hari?

10 jawaban

Sangat Paham 1(10%)

Kurang Paham 9 (30%)

(=1
~3
F-S
o
o
—_
(=]
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6. Bagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada materi plantae? |_|:|

10 jawaban

Guru berceramah 10 (100%)

Melakukan observasi lapangan|—0 (0%)

7. Apakah anda menginginkan media pembelajaran yang berupa?

10 jawaban

@ Buku Saku Digital
@ Modul
@ LKS

5 ﬂpaﬂaﬂ per|u menggunaﬁan media pem5e|ajaran Berupa BUKU Saku a|g|'1a| 7

10 jawaban

Ya 10 (100%)

Tidak [—0(0%)
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9. Setujukah anda setuju jika diadakan pembelajaran menggunakan media |L:|
pembelajaran buku saku digital materi plantae?

10 jawaban

Setuju 10 (100%)

Tidak Setuju [0 (0%)

0 2 4 6 8 10

10. Bagaimana saran anda terhadap media pembelajaran berupa buku saku digital pada
materi plantae yang akan dikembangkan ini?

9 jawaban

Sangat membantu untuk belajar
Sangat membantu dalam belajar
Baguss menarik untuk dipelajari
Jika diadakan buku saku digital akan membantu dalam proses pembelajaran

Sangat membantu untuk belajar materi plantae
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5. Lampiran Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU
DIGITAL PADA MATERI PLANTAE SEBAGAI SUMBER BELAJAR
SISWA KELAS X MAN

Nama Ahli T 4,,,,/;; SeFiawon M.t

NIP : 1941 0729 S01903 /fo/o
Bidang Keahlian - Vﬂ"ﬁ%!ﬂ' M‘q S
Hari/Tanggal : umat » ©/ -0~ #0

Petunjuk Pengisian

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Digital Pada Materi
Plantae Sebagai Sumber Belajar Kelas X MAN ™. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Untuk itu, kami mohon Bapak/Ibu
dapat memberikan tanda checklist “\" di bawah kolom penilaian berikut sesuai

dengan pendapat Bapak/Tbu.

Keterangan:

Skor 1 = Sangat Kurang Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 4 = Baik -
Skor 5 = Sangat Baik



A. Kolom Penilaian

Penilaian
No. Pernyataan

1 2 3 4

Aspek Kualitas

Kualitas media yang dikembangkan
I sudah memenuhi kriteria media

pembelajaran. \/

Saran Perbaikan :

R S B LT TP T PP PP PR T B LT

e s rsnsrsnnrsrsssnnnsnnnnns s e A e T T T CTTTTIT TR PP T P T P P U LTS

............. T T e e e

» Desain yang di buat dapat menarik

sssssansimIRS

raen

perhatian peserta didik v’

Saran Perbaikan :

T AR EEEERRA RS AR TR SR as A aRA SRR ssssspsssssan
.................. T T T TP T T P P TP PP ER PP TS

................. RS S AR AN R R SRR SRS AR

T L T TT e

Media dapat digunakan sesuai dengan

kondisi siswa /

Saran Perbaikan :

T e E R RN Bk B sRssisEEEsEEEERS SRR

T T P PR TP TR TSP
ST

T LT T LT T T T P P T T P PRI T T TT LT

Aspek Tampilan

4 Kemudahan dalam membaca teks

v

Saran Perbaikan :
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assssanannssannsan s

(TR ERTY

srsamsssensanes

Eressssaranneny

e

Y

srsssnsreane

shassaLEEd

sssaan

5. Ukuran media buku saku digital

'Saran Perbaikan :

Ersaesrnes

sransaaen

L]

e

srmmresernrssrnnann

T

sessrranaasnans

EEE T

6. Bentuk dari buku saku digital

Saran Perbaikan :

srnnssanan

srssssssssmsnnnannannn

hrsrrsstanresnesnny

ramraaees

srmanas

sssasEaEsIsans

serssssmsanane

aassarerssssrasnannnn

P T

7. Ketebalan media buku saku digital

Saran Perbaikan :

sraannn

sesrsrmrmsrare

s sssuna B

sassssisasnsnane

arassmsserEanes

suEEREE

TTT P peeeeTY

ITTTrTrrr

srasassssnnne

8. Komposisi dan tata letak tulisan pada
sampul

Saran Perbaikan :

fronsnsnnnnsn

PP

ssmssisananny

saans

dasisiknaaraan

SEBsEIRERSERIII RN SN

sannene
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9. Huruf pada judul menarik dan mudah \/
dibaca

Saran Perbaikan :

10. | Tlustrasi sampul menarik B

'Saran Perbaikan :

e s e S R R R R R A R A R R R R R R R R B T T TP T PP LT T oY YT T
P R eE s R R A R S EERR SRR R T L L LT T T T P LT
................................................. L T T L LR e L
.............................................................. D T L L L

Jenis huruf yang digunakan dalam

o | e e sl Wil v’

Saran Perbaikan :

RS TRy PRSP P e T T T P T T T PETTIITIT T T PPy BT T T P PR PP PP P PR PP

......................................... T T e e LT

............................................................. T T T T e L e R T e LR

Ukuran huruf yang digunakan dalam
media buku saku digital v/

Saran Perbaikan :

........................................ RS RN R R R R SRR AR RSN SN
................................................ T T R e LT
...... T T L L T T T T T L L]
T T T T T T TP T T e P PP P PP PP P T T T T T T PR P TP PR PR LT R e

W : :
1. arna tulisan yang digunakan dalam ‘/

media buku saku digital

Saran Perbaikan :

........................................... T L L L L L]

T T TT TR R T PP PR e PP

.............................. e P T T PR PR P P P T
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Kejelasan  tulisan yang digunakan

M | i nedi buk bk digital v

Saran Perbaikan :

AT PR T PR PR PR R T

Letak penempatan tulisan dalam media
buku saku digital v

Saran Perbaikan :

L T PP R LR PO PP PR PP Y T T T T T T TP PR ST P T P P seisanss
T L L LT T b L L R Lt b L
T T T T R P T P e e PP PP P T TP SEEEEEEEREEFEEISISII SRR RTINS

.............................................................. B LT T T R e L L

Bahasa yang digunakan jelas dan

0 | syt dipahami v

Saran Perbaikan :

................... T T LT LT T T T T P TP P P LY PR TR EEY Y
o A R R AR R R R A T T T T T T e L PP T
................... o T T T S PP P P P PP TP TP PR TR

O L L EL LR e L CE L

=

17. | Gambar yang digunakan berkualitas \/

Saran Perbaikan :

.................................................................. T T L
......................... R R R e e R B S B EE S R AR R AR
CPTRr—— EarErressesmaEERaEEnnanny sarmtsmssssmsasennrne L L R R e

..................................................................... e L L LT T P e e T P P R T T T TR e
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Penempatan gambar sesuai dengan
materi yang dipaparkan \/

Saran Perbaikan :

lAspek Pembelajaran

Media relevan dengan materi yang

P dipelajari siswa \/'

Saran Perbaikan :

..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

Daya dukung media untuk membantu

A belajar v

iSaran Perbaikan :
---------------------------------- e A R R R R R R R R R R R IR A SRS ISR R TR RN R TR
D+ ) =2+
Skor Total q ¢ i 4{
= (95 ) %
e
Perhitungan : 5

P=ETxX100%

Ket:
P = Persentase Kevalitan
¥x = Jumlah Skor yang Diperoleh pada Tiap Kriteria
N = Jumlah Skor Maksimal
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Kesimpulan
Media Pembelajaran ini dinyatakan*):
ayak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.
*) : Lingkari salah satu

Lampung,17 September 2021

Ahli Media

s

Tri Andri Setiawan, M.Pd
NIP.19910729 2019031010
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6. Lampiran Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU
DIGITAL PADA MATERI PLANTAE SEBAGAI SUMBER
BELAJAR SISWA KELAS X MAN

Nama Ahli . Asih Fitriana Dewi, M.Pd
NIP : 199303302019032012
Bidang Keahlian : Materi

Hari/Tanggal : 22 November 2021

Petunjuk Pengisian

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Digital Pada Materi
Plantae Sebagai Sumber Belajar Kelas X MAN”. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Untuk itu, kami mohon
Bapak/Ibu dapat memberikan tanda checklist “N” di bawah kolom penilaian

berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan:

Skor 1 = Sangat Kurang Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 4 = Baik

Skor 5 = Sangat Baik



B. Kolom Penilaian

No. Pernyataan

Penilaian

N N R

Aspek Materi

5

1. Keakuratan konsep dan definisi

\j

Saran Perbaikan :

2. Keakuratan data dan fakta

Saran Perbaikan :

3. Keakuratan contoh

Saran Perbaikan :

4. Keakuratan gambar

Saran Perbaikan :
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5. Kelengkapan materi N

Saran Perbaikan :

6. Kedalaman materi ‘\l

Saran Perbaikan :

4 Keluasan materi NJ

Saran Perbaikan :

..............................................................................................................................................

i Contoh dalam kehidupan +

sehari-hari

Saran Perbaikan :

Gambar dan ilustrasi dalam kehidupan N

sehari-hari

Saran Perbaikan :




Aspck Bahasa

10, [ Ketepatan struktur kalimat

\]

Saran Perbaikan :
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11. | Keefektifan kalimat

Saran Perbaikan :

12. | Kebakuan istilah

Saran Perbaikan :

13. | Ketepatan tata bahasa

lSaran Perbaikan :

simbol

Konsistensi penggunaan istilah dan

Saran Perbaikan :
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Nl Do |

Media sesuai c_ic'ngan perkembangan \j
15.

intelektual siswa

Saran Perbaikan :

Media sesuai dengan perkembangan \j

16. . :
emosional siswa

Saran Perbaikan :

17. | Pesan/ informasi mudah dipahami ‘

Saran Perbaikan :

Keefektifan penyampaian pesan/ N
18. | informasi menggunakan buku saku
digital

Saran Perbaikan :
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Gy ——— S : 5
19. | Mendorong rasa ingin tahu ‘7

Saran Perbaikan :

20. | Menciptakan kemampuan bertanya

Saran Perbaikan :

Skor Total 88

Perhitungan :
P=2XX 100%

Ket :
P = Persentase Kevalitan
Y:x = Jumlah Skor vang Diperoleh pada Tiap Kriteria
N = Jumlah Skor Maksimal
P=..88.. X 100%

100
=88 %
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C. Hasil Validasi Produk

Ketika melakukan Uji coba Produk sebaiknya pengembang buku skau ikut turut
berpartisipasi dalam menjelaskan penggunaan buku saku serta maksud dari kata

cerdik yang di masukan kedalam buku saku. Agar siswa lebih memahami isi dari
buku saku yang dikembangkan

Kesimpulan
Media Pembelajaran ini dinyatakan*):
Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

*) : Lingkari salah satu

Lampung, 22 November 2021
Ahli Materi

NIP. 19930330 201903 2 012
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7. Lampiran Hasil Uji Coba Respon Guru

LEMBAR PENILAIAN GURU
TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU
DIGITAL PADA MATERI PLANTAE SEBAGAI SUMBER BELAJAR
SISWA KELAS X MAN

Nama Guru « ENOBNT S PM:U,ZPJO‘
NIP . ©YbboS1TTH g0t . .
GURD MATA FE,[AIAMM iacloo!

Bidang Keahlian
-5 November 202!

Hari/Tanggal : Kans
Petunjuk Pengisian

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang “PengembanganMedia Pembelajaran Buku Saku Digital pada Materi Plantae
sebagai sumber belajar kelas X MAN”. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari
Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
media pembelajaran ini. Untuk itu, kami mohon Bapak/Tbu dapat memberikan tanda
checklist “~” di bawah kolom penilaian berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan:
Skor 1 = Sangat Kurang Baik

Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 4 = Baik

Skor 5 = Sangat Baik



B. Kolom Penilaian
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[ Penilaian
No. Pernyataan
1 | 2 | 3 \ 4 ] 5
Aspek Kesesuaian Materi
1. Kesesuaian materi dengan silabus v’
2. Kesesuaian K1 dan KD v
Kesesuaian materi dengan kebutuhan
5. . . v
media pembelajaran
4. | Kesesuaian materi dengan peserta didik L
Tampil teri ik perhati
" .amp[ an materi menarik perhatian Vi
siswa
i Kejelasan dari substansi materi
" | pembelajaran
spek Tampilan
7. Bentuk serta ukuran huruf
8. | Kejelasan warna huruf v
9. |Bahasa yang dipakai mudah dipahami v
i Urutan materi yang disajikan dalam
" | bahan ajar Vv
11. | Konsisten penggunaan istilah
Vv
12. | Ilustrasi sampul menarik
v’
v

13. | Gambar sesuia materi
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F’mpek Penggunaan Bahan ajar

Mempermudah guru dalam
14. v
pelaksanaaan pembelajaran
- Guru dan siswa tidak merasa bosan .
| ) menggunakan buku saku digital _]

C. Hasil Validasi Produk

.............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

Kesimpulan
Media Pembelajaran ini dinyatakan*):

mak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisio
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

*) : Lingkari salah satu

Lampung, 25 November 2021
Guru Mata Pelajaran

Endang Sri Palupi, S.Pd
NIP.196605172005012001
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8. Lampiran Hasil Uji Coba Respon Peserta Didik

Angket Respon siswa terhadap Pengembangan
Media Pembelajaran Buku Saku Digital Materi
Plantae Sebagai Sumber Belajar Sisvwa Kelas X
MAN

Assalamualalkum Wr. Whe

FPerkenalkan nama saya Yes!| Mira Yeni darl Jurusan Tadris Biologi 1AIM PMetro, sedang melakukan penalitian
tugas akhir/skrip=si terkait respon siswa terhadap media pembaelajaran yang saya kembangkan yaitu Buku Saku
Digital Materi Plantae. Berkaitan dengan itu, Mohon untuk mengisi pernyataan di bawah ini dengan jujur tanpa
pengarub orang lain,

Terimakasih atas partisipasinya.

wassalamuailaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Patunjuk Umum (Pengisian) :

1. Pengisian angket tidak berkaitan dengan penilaian mata pelajaran Biologi
2. Isilan angket berkut dengan Jujur dan objektif

A 1silah angket dengan meaemilin Ssalah satu dari obsi yang disediakan

4. Komentar Peserta Didik mohan ditulis pada kolom yvang telah disediakan

Keterangan :

Skor 1 Sangat Kurang Bafk

skaor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup Balk
Skor 4 = Baik
Skor 5 = Sangat Baik
10 jawaban E
Mensrima jawaban '
Ringkasan Partanyaan Individual

Asal Sekolah

10 jJawaban

4 {40%)
3
= 2 (20%:)
4 A4 {10%:) 1 (10%) 1 {10%:) 1 {10%:)
o
MAMN 1 LAMPUNG TIMUR han 1 Lampung Timur Ktan 1 lampung Bmur

RLAN 1 Lampung Timur han 1 Lampung timur sulistiawatl

Mama Lengkap

10 jewaban

Sel

meliyansyah
Tamara Dwi Berlian
Fahima Melantin Nada
Agnls Ain Nurlza

MAN 1 Lampung Timur
Rescty Yuditha Putri
ALIYA NOVIKA

Dheby Maylisa Putri

Jiddan Fathin Zainal
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1. Tampilan buku saku digital menarik

10 jawaban
B
4
* 2 (20%)
0 (0%} 0 (%)
& I |
1 2

6 (60%)

2. Buku saku digital membuat saya lebih semangat dalam belajar materi plantae

10 jawaban
4 4 (40%)
3
2 2 (20%)
1
0 (0%) 0 {0%)
4 ! |
1 2

4 (40%)

3. Dengan menggunakan buku saku digital ini dapat membuat belajar materi plantae tidak
membosankan.

10 jawaban

0 (i.'l!%] 0(0%)

2 (20%)
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4. Buku saku digital mendukung saya untuk menguasal materi plantae

10 jawaban
g
5 (50%)
4
3(30%)
s 2 (20%)
01(0%) 0 (0%}
4 | |
1 2

5. Materi yang disajikan dalam buku saku digital mudah saya pahami

10 jawaban
5 6 (60%)
4
2
0 (0%) 0 (0%)
0 |
Z

6. Penyajian materl memudahkan saya belajar secara mandiri

10 jawaban

2 (20%)

0 (CII%] 0 (0%)
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7. Buku saku digital berisi ringkasan dan tips cerdik yang membantu saya dalam memahami
Inti materi

10 Jawaban
[
: 4 (40%)
2
0 (0%) 0(0%) 0 (0%}
5 | | |
1 2 3

8. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti

10 jawaban
B
5 {50%)

4 4 (40%)

2

0 (%) 0(0%)
3 I |
1 2 3 4 5

9. Gambar pada media Buku Saku Digital menarik

10 jawaban
100

75

50

25
0 ﬂ?%) 1] (?%} 0 (0%}

00
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10. Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca

10 jawaban

0 (Cl'%l o (Ell%} 1{10%)

Homentar & Saran

10 Jawaban

buku sampulnya menarik kak,trs tiap bab ada gambar dan tips cerdik buat anak*SMA kayak selvi jdi kalau
mau baca itu ga tertuju sma tulisan krna selvi jjr nih ya ga suka baca tpi kalau ada gambar yang menarik jdi
membuat pembaca itu penasaran apa siii itu manfaatnya dan sampai akhirnya mereka tauu isi buku ity
apa,jdl kesimpulan buku itu apa dan tips3yg kakak kasih jg berguna bagi kami.apa lagi kan Ini harl senin
mau ulangan jdi bisa lah bljr dri ilmu kakak,,,.. Hehh bnyk bgtt ya kak hehehe mksh kakaklkk

Sudah baik buku ini sangat menarlk untuk dibaca

Produk buku saku ini sangat membantu kami dalam belajar materi plantae

Produk buku saku ini sangat membantu saya dalam proses belajar dan disaat ulangan juga.

Saran nya.

Sangat menarik sekall produk buku saku digital nya

Sangat menarlk dan memudahkan belajar.
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9. Lampiran Bukti Dokumentasi Prasurvey

c— affin @ @3

Pra-Survey IAIN METRO L 5 .
Resy Ipa X 4, Seli lpa 4, Tamara X ... i
Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

Selamat pagi semuanya.

Izin memperkenalkan diri :
Nama : Yesi Mira Yeni
Jurusan : Tadris Biologi
Instansi : IAIN METRO

Sebelum nya kakak minta waktu adek
adek sebentar yaaa.

Jadi disini kakak lagi penelitian Untuk
mengembangkan produk tentang
buku saku. 15.45

Nah jadi nanti adik adik cukup isi
google form saja . Kakak tunggu yaa

ANGKET ANALISIS

KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

A Tu um Wr. Wb S...
m

e https://docs.google.com/forms/d
/TnxzhAB-NXVOY10_CCgRG45cVqg
wm JONXzvdklIPIiDSeVI/edit?usn=

® | > a @@




1A @ (33
Pra-Survey I AIN METRO Sy + 88

Resy Ipa X 4, Seli Ipa 4, Tamara X ...

B ANGKET ANALISIS
= KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
Wlamualaikum Wr. Wb S...

e.com

https://docs.google.com/forms/d
/TnxzhAB-NXV0OY1 O_C-C,gﬂl_w-JfSt,.\fq
wmJQNXzvdkUPjDScVI/edit?usp=
drivesdk

Berikut link ny ya A

+62 856-6436-7101 ~Muhammad |
Waalaikumsalam baik kak

Waalaikumsalam
Ok kak

Seli Ipa 4
waalaikummuslaam baik kak

alaikum warahmatullahi

mat pagl semuanya....

Wa'alaikum sim ..
Oke kak

®
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9. Lampiran Bukti Dokumentasi wawancara Guru
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10. Lampiran Bukti Dokumentasi Uji Coba Guru
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11. Lampiran Bukti Dokumentasi Uji Coba Peserta Didik
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12. Lampiran Desain Cover Depan & Belakang Buku Saku Digital Plantae

a Cover Depan

=t 2 S e

BU]—(U_-;_-SAHL'J"
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BUKLISAKLI

PLEANTAE

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) METRO © .
TADRIS BIDLDGI
20N
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13. Lampiran Surat Izin Prasurvey

SM2021 IZIN PRASURVEY

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

I
Q m ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
=] Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websile: www_tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor : B-1294/In.28/J/TL.01/04/2021 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MAN 1 LAMPUNG TIMUR
Perihal : IZIN PRASURVEY di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : YESI MIRA YENI
NFPM : 1801061037
Semester : 6 (Enam)
Jurusan : Tadris Biologi
PENGEMBANGAN BUKU SAKU DIGITAL PADA MATERI
Judul : PLANTAE SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR
SISWA KELAS X SMA

untuk melakukan prasurvey di MAN 1 LAMPUNG TIMUR, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.
Metro, 27 April 2021

Ktua J_urusan.

o

Dra
NIP 19670531 199303 2 003

https://sismik.metrouniv.ac.idv2Meftmenu=formulir n
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14. Lampiran Balasan Surat Izin Prasurvey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1

&l Jin, Kampus 38 B Banjarrejo Kecamatan Batanghari Lampung Timur Telp. ( 0725 ) 44756
Website : yww.man1lampungtimyr.sch id E-mail : man1lampungtimur@gmail.com

08 Juni 2021
Nomor : B- 202 /Ma.08.01/PP.07.1/06/2021
Lamp D -
Hal : Tanggapan Pra Survey
Yth.

Ketua Jurusan Tadris Biologi
Institut Agama Islam Negeri Metro

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan Sural dari Institut Agama Islam Negeri Metro Nomor : B-

1294/In.28.1/J/TL.00/04/2021 tanggal 27 April 2021 tentang Izin Pra Survey, Maka diberikan izin
kepada:

Nama : Yesi Mira Yeni

NPM : 1801061037

Program Studi  : Tadris Biologi

Judul : Pengembangan Buku Saku Digital Pada Materi Plantae Sebagai Alternatif

Sumber Belajar Siswa Kelas X SMA.

Kepada nama tersebut telah melaksanakan Pra Survey di MAN 1 Lampung Timur dalam rangka
penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi.

Demikian surat ini diberikan untuk dapat dipergunakan semestinya,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
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15. Lampiran Surat Izin Research

sM/z021 IZIN PRASURVEY

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
181 Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metra Lampung 34111
MET

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47206; Website: www tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah. iain@metrouniv.ac.id

Nomor : B-1294/In.28/J/TL.01/04/2021 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MAN 1 LAMPUNG TIMUR
Perihal : IZIN PRASURVEY di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : YESI MIRA YENI
NPM : 1801061037
Semester : 6 (Enam)
Jurusan : Tadris Biologi
PENGEMBANGAN BUKU SAKU DIGITAL PADA MATERI
Judul : PLANTAE SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR

SISWA KELAS X SMA

untuk melakukan prasurvey di MAN 1 LAMPUNG TIMUR, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 27 April 2021

Ketua Jurusan,
Lt e D]

Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003

trouniv.ac.idiv2/eft formulir "

:
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16. Lampiran Balasan Surat Izin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jalan Lembayung Banjarrejo 38 B Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur
Telepon D725 44756 Website | www.man1lampungtimur.sch jd

E-mail : manilampungtimur@gmail.com

26 November 2021

: B- 458 /Ma.08.01/PP.07.1/11/2021

Nomor
Lampiran ‘-

Hal : Tanggapan lzin Research

Yth. :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Institut Agama Islam Negeri Metro

di Tempat

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Metro Nomor * B-470/In.28/D.1/TL.00/11/2021 tanggal 23 November
2021 tentang Izin Research maka Kepala MAN 1 Lampung Timur memberikan izin

kepada :
Nama : Yesi Mira Yeni
NPM : 1801081037
Program Studi : Tadris Biologi

Kepada nama tersebut telah melaksanakan Research di MAN 1 Lampung Timur
dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi dengan judul “Pengembangan
Media Pembelajaran Buku Saku Digital Materi Plantae Sebagai Sumber Belajar
Siswa Kelas X MAN 1 Lampung Timur".

Demikian surat izin penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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17. Lampiran Surat Keterangan Bebas Pustaka

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
n

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1393/In.28/S/U.1/0T.01/12/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Yesi Mira Yeni
NPM 11801061037
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/ Tadris Biologi

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 f 2022 dengan nomor anggota 1801061037

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

Metro, 8 Desember 2021
Kepala Perpustakaan

Pyadwn

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H.
NIP.19750505 200112 1 0024?
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18. Lampiran Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan.

‘3& .  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
—— INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

T=11g FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
METRO JI Ki. Hajar Dewantara 15A Iingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www metrouniv.ac.id, e-mail: iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA

Yang bertanda tangan di bawah ini. Ketua Program Studi Tadris Biologi Fakultas
Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro menerangkan
bahwa:

Nama : Yesi Mira Yeni
NPM : 1801061037
Program Studi : Tadris Biologi

Telah menyelesaikan administrasi peminjaman buku pada Program Studi Tadris
Biologi. Demikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 08 Desember 2021
Ketua Program Studi Tadris Biologi

——

Nasrul Hakim, M.Pd
NIP: 19870418 201903 1 007
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RIWAYAT HIDUP
Yesi Mira Yeni, lahir di desa Sidang Iso Mukti pada
tanggal 27 Desember 2000. Anak kedua dari 2
bersaudara, buah kasih pasangan dari Ayahanda
Ponidi dan Ibunda Ira Nuryana. Penulis pertama kali
menempuh pendidikan tepat pada umur 6 tahun di

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 01 Sidang Iso Mukti

pada tahun dan selesai pada tahun 2013.

Dan pada tahun yang sama penulis melanjutkan di Madrasah Aliyah Alkautsar (Mts)
Sidang Iso Mukti dan selesai pada tahun 2015, dan pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan di sekolah menengah kejuruan Cokroaminoto 1
Banjarnegara, Jawa Tengah dan mengambil jurusan Teknik Jaringan Komputer dan
selesai pada tahun 2018. Pada tahun 2018 penulis terdaftar pada salah satu kampus
negeri jurusan tadris biologi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri Metro, Lampung.

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, Usaha dan disertai doa dan
kedua orang tua dalam menjalani aktivitas akademik di perguruan tinggi Institut
Agama Islam Negeri Metro, Lampung. Alhamdulilah penulis dapat menyelesaikan
tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku
Digital Pada Materi Plantae Sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas X MAN”. Semoga
dengan adanya penelitian pengembangan ini dapat bermanfaat untuk penelitian

berikutnya.
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